MODUL 5
INOVASI DALAM PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususmgayangkut dengan teori
pembelajaran telah banyak mendorong dan mengilltarhiadap inovasi di bidang
model-model pembelajaran. Pergeseran dari istilmentajar, belajar, proses belajar
mengajar’ kepada “pembelajaran”semestinya tidak&ain lihat dari sekedar perubahan,
akan tetapi mendalam dan harus difahami landakssofi dan pergeseran paradigma
yang terkandung didalamnya.

Pembelajaran merupakan sebuah istilah yang kakiaepng mengundang
kontraversi baik di kalangan para ahli maupun plafgan, terutama di antara guru-guru
di sekolah. Sebahagian pendapat mengatakan batikeh gembelajaran sesungguhnya
hanya berlaku di kalangan pendidikan masyarakaamuwk lingkungan sekolah, di lain
pihak justru istilah tersebut sangat relevan dakistem persekolahan, yakni untuk
membelajarkan siswa. Pendapat lain bahwa pembatajareruapakan padanan dari
instruction, yang artinya lebih luas dari pengajar@embelajaran tidak hanya berlaku
dalam pendidikan melainkan dalam pelatihan ataaysmpembelajaran diri.

Pembelajaran yang merupakan serangkaian kegiaéagy ylirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada sigwalikasinya bahwa pembelajaran
sebagai suatu proses harus dirancang, dikembaiigkedikelola secara kreatif, dinamis,
dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakaasana dan proses
pembelajaran yang kondusif bagi siswa.

Pembelajaran sebagai suatu sistem atau proses elagankan siswa yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi sedatamstis agar pembelajar dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara aktif, efelddn inovatif. Pembelajaran
merupakan swsuatu yang kompleks, artinya segalaatesang terjadi pada proses
pembelajaran harus merupakan sesuatu yang samgdi baik ucapan, pikiran maupun
tindakan.

Secara umum modul ini akan menguraikan beberapsafqpembelajaran modern

yang diperkirakan akan mewarnai pelaksanaan kumkulan pembelajaran di sekolah-



sekolah dimasa mendatang, yaitu pembelajaran komnpembelajaran berbasis
kompetensi, dan pembelajaran konstektual serta @lajaban berbasis komputer.
Setelah mempelajari BBM ini, diharapkan anda dapat
1. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajarantium
2. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajandrabis kompetensi
3. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaractrehic atau melalui
komputer
4. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajarasté&ktual.
Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM ini, la@i&anya diperhatikan beberapa
petunjuk belajar berikut ini:
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan irpaaanda memahami secara tuntas
tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajaintajar ini.
2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarklga yang dianggap baru. Carilah
dan baca pengertian kata-kata kunci tersebut didenus yang anda miliki.
3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melaloigheaman sendiri dan tukar pikiran
dengan mahasiswa lain atau dengan tutor anda.
4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumber lain yang relevan.
Anda dapat menemukan bacaan dari berbagai sureb@gguk dari internet.
5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakhanadan melalui kegiatan
diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasismaya atau teman sejawat.
6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sa@hlyaog dituliskan pada setiap
akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mealei apakah Anda sudah

memahami dengan benar kandungan bahan belajar ini.

Kegiatan Pembelajaran |

Inovasi Pembelajaran Kuantum
PENGANTAR
Pembelajaran kuantum dikembangkan oleh Bobby DRePofl1992) yang
beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai desagankerja otak manusia dan cara

belajar manusia pada umumnya. Dengan model Supgr@ang dikembangkan bersama



Kawan-kawannya pada awal tahun 1980 an, prinsipsgi dan model pembelajaran
kuantum menentukan bentuknya. Dalam SuperCampbterdaurikulum dikembangkan
secara harmonis dan berisi kombinasi dari tiga wunysitu: keterampilan akademis
(academic skills), prestasi atau tantangan fistky¢ral challenge), dan keterampilan
dalam hidup (life skills). Pembelajaran berdasarkzada landasan konteks yang
menyenangkan dan situasi penuh kegembiraan. Mesebelajaran kuantum dicetuskan
oleh seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria Géomfinov yang melakukan uji coba
tentang sugesti dan pengaruhnya terhadap hasjahefeorinya yang terkenal disebut
suggestology. Menurut Lozanov, pada prinsipnya stuge mempengaruhi hasil belajar.
Teknik yang digunakan untuk memberikan sugestitipaglam belajar di antaranya
yaitu mendudukan siswa secara nyaman, memasang cidalam kelas atau lapangan,
meningkatkan partisipasi siswa, menggunakan pgstster dalam menyampaikan suatu
informasi, dan menyediakan guru-guru yang berdidetnggi.

Pembelajaran kuantum sebagai salah satu modalegitr dan pendekatan
pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan gulalam merancang,
mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajardiingga guru mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, gadmadpkan, dan memiliki
keterampilan hidup (Kaifa, 1999). Dengan demikiand®l pembelajaran kuantum ini
merupakan bentuk inovasi penggubahan bermacam-maxtaraksi yang ada di dalam
dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksmencakup unsur-unsur belajar efektif
yang mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar. @oses interaksi yang
dilakukan mengubah kemampuan dan bakat alamiahasisgnjadi cahaya yang akan
bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Pembelajaran kuantum sebagai salah satu altepetibaharuan pembelajaran,
menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk mgta&kan lingkungan belajar yang
efektif, bagaimana merancang pembelajaran, meny&apdahan pembelajaran, dan
bagaimana menyederhanakan proses belajar sehinggaudahkan belajar siswa.
Pembelajaran kuantum merupakan sebuah model yangajil@n bentuk pembelajaran
sebagai suatu “orkestrasi” yang jika dipilah daradinsur pokok yaitu: konteks dan isi.
Konteks secara umum akan menjelaskan tentang lindkwgkungan belajar baik



lingkungan fisik maupun lingkungan psikhis. Sedarglkonten/isi berkenaan dengan
bagaimana isi pembelajaran dikemas untuk disamp&i&pada siswa.

Pembelajaran kuantum mengkonsep tentang “menattapéngkungan belajar
yang tepat”’, maksudnya bagaimana upaya penataaasisiingkungan belajar yang
optimal baik secara fisikk maupun mental. Dengan gaam lingkungan belajar
sedemikian rupa, para pelajar diharapkan mendapgkah pertama yang efektif untuk
mengatur pengalaman belajar. Lingkungan belajadirtelingkungan mikro dan
lingkungan makro. Lingkungan mikro adalah tempatvai melakukan proses belajar,
bekerja dan berkreasi. Bagaimana desain ruangatgancahaya, musik pengiring yang
kesemuanya ini mempengaruhi siswa dalam menyeragmemma, dan mengolah
informasi. Lebih khusus lagi perhatian kepada faamalingkungan formal, seperti meja,
kursi, tempat khusus, dan tempat belajar yanguerat

Lingkungan makro adalah dunia luas, artinya sisimainta untuk menciptakan
kondisi ruang belajar di masyarakat. Mereka dimint@uk memperluas lingkup
pengaruh dan kekuatan pribadi, berinteraksi sdstallingkungan masyarakat yang
diminatinya. Semakin siswa berinteraksi denganklimgan, semakin mahir mengatasi
situasi-situasi yang menantang dan semakin mudahpelajari informasi baru. Setiap
siswa diminta berhubungan secara aktif dan mendegragsangan masyarakat, agar
mereka kelak mendapat pengalaman membangun peungetphibadi (Bobby DePorter,
2002).

A. Landasan Pembelajaran Kuantum

Istilah “Quantum” dipinjam dari dunia ilmu fisikgang berarti interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Maksudnya dalarbgidajaran kuantum, pengubahan
bermacam-macam interaksi yang terjadi dalam keagibtajar. Interaksi-interaksi ini
mengubah kemampuan dan bakat alamiah guru dan ssergadi cahaya yang
bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar asefaktif dan efesien. Selain itu,
adanya proses pengubahan belajar yang meriah dessgmta nuansanya, penyertaan
segala yang berkaitan, interaksi dan perbedaan gargaksimalkan moment belajar,
fokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kekdsirugnya adalah hal-hal yang

melandasi pembelajaran kuantum.



Ada dua konsep utama yang digunakan dalam perabstajkuantum dalam
rangka mewujudkan energi guru dan siswa menjaday@altbelajar yaitu percepatan
belajar melalui usaha sengaja untuk mengikis haanblaambatan belajar tradisional, dan
fasilitasi belajar yang berarti mempermudah belaRarcepatan belajar dan fasilitasi
belajar akan mendukung azas utama yang digunakkmdpembelajaran kuantum
yaitu:"Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan &atardunia kita ke dunia mereka”.
Azas utama pembelajaran kuantum tersebut mengikgargpentingnya seorang guru
memasuki dunia atau kehidupan anak sebagai largkahdalam melaksanakan sebuah
pembelajaran. Memahami dunia dan kehidupan anakjpakan lisensi bagi para guru
untuk memimpin, menuntun dan memudahkan perjalmasdalam meraih hasil belajar
yang optimal. Salah satu cara yang bisa digunakdéemdhal ini misalkan mengaitkan
apa yang akan diajarkan dengan peristiwa-perisfikigan atau perasaan, tindakan yang
diperoleh siswa dalam kehidupan baik di rumah, ekokh maupun di lingkungan
masyarakat. Setelah kaitan itu terbentuk, maka g@glapat memberikan pemahaman
tentang materi pembelajaran yang disesuaikan dekgaampuan, perkembangan, dan
minat bakat siswa.

Pemahaman terhadap “hakekat” siswa menjadi ledittiqg sebagai “jembatan”
untuk menghubungkan dan memasukan “dunia kita” d@&pdunia mereka. Apabila
seorang guru telah memahami dunia siswa, maka sedata merasa diperlakukan sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka, sehingga pejatasi akan menjadi harmonis
seperti sebuah “orkestrasi” yang saling bertautan shling mengisi. Sebuah pepatah
mengatakan, ajarilah, tuntun, fasilitasi, dan bmgkah anak didik kalian, sesuai dengan

tingkat kebutuhan dan dya fikirnya.

B. Prinsip dan Strategi Pembelajaran Kuantum
Selain azas utama seperti dipaparkan di atasgewtibelajaran kuantum memiliki
lima prinsip (Bobby DePorter, 1992) sebagai berikut
1. Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh Iwghu kelas hendaknya
dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yapat disterima oleh siswa, ini

berarti rancangan kurikulum dan rancangan pembalajguru, informasi, bahasa



tubuh, kata-kata, tindakan, gerakan, dan selurutdiko lingkungan haruslah dapat
berbicara membawa pesan-pesan belajar bagi siswa.

Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubah@elegaran tanpa terkecuali
harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan térabrSumber dan fasilitas yang
terlibat dalam setiap pembelajaran pada prinsipagtuk membantu perubahan
perilaku kognitif, afektif dan psikomotor.

Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya rsebmsiwa belajar memberi
nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasi, memiaggakmengkatagorikan)
hendaknya telah memiliki pengalaman informasi yaegkait dengan upaya
pemberian nama tersebut.

Mengakui setiap usaha, maksudnya semua usaharbgajg telah dilakukan siswa
harus memperoleh pengakuan guru dan siswa lairPgragakuan ini penting agar
siswa selalu berani melangkah ke bagian berikutiay@m pembelajaran.

Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usahéaassih yang diperoleh dalam
pembelajaran pantas dirayakan. Perayaan ini dikanamemberi umpan balik dan
motivasi untuk kemajuan fan peningkatan hasil laelagrikutnya.

Selanjutnya Bobby DePorter (1992), mengembangkategfi pembelajaran kuantum

melalui istilah TANDUR, yaitu:

1.

Tumbuhkan, yaitu dengan memberikan apersepsi yakgpcsehingga sejak awal
kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar daemahami Apa Manfaatnya
Bagiku (AMBAK).

2. Alami, berikan pengalaman nyata kepada setiap sisit&k mencoba.

3. Namai, sediakan kata kunci, konsep, model, runitetegi dan metode lainnya.

4. Demonstrasikan, sediakan kesempatan kepada siswak umenunjukkan

C

kemampuannya.

Ulangi, beri kesempatan untuk mengulangi apa yatehtdipelajarinya, sehingga
setiap siswa merasakan langsung dimana kesulitamgk datang kesuksesan, kami
bisa bahwa kami memang bisa.

Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuarpyapagrsional.

. Modedl Pembelajaran Kuantum



Model pembelajaran kuantum identik dengan sebuimiponi dan pertunjukan
musik. Maksudnya pembelajaran kuantum, memberdayas@uruh potensi dan
lingkungan belajar yang ada, sehingga proses bet@gajadi suatu yang menyenangkan
dan bukan sebagai sesuatu yang memberatkan. Umtfokt cnengarah kepada yang
dimaksud, ada beberapa langkah-langkah yang halalaikhn, yaitu: 1) optimalkan
minat pada diri, 2) bertanggung jawab pada dirihirsgga anda akan memulai
mengupayakan segalanya terlaksana, dan 3) hargegigdla tugas yang telah selesai
(Howard Gardner, dalam DePorter, 2002).

Tujuan pokok pembelajaran kuantum vyaitu meningkatlpartisipasi siswa,
melalui penggubahan keadaan, meningkatkan motdaasiminat belajar, meningkatkan
daya ingat dan meningkatkan rasa kebersamaan, ghetkan daya dengar, dan
meningkatkan kehalusan perilaku. Berdasarkan pridan azas landasan pembelajaran
kuantum, guru harus mampu mengorkestrasi kesuksdsdajar siswa. Dalam
pembelajaran kuantum, guru itu tidak semata-mataen@mahkan kurikulum ke dalam
strategi, metode, teknik, dan langkah-langkah pésjdran, melainkan termasuk juga
menterjemahkan kebutuhan nyata siswa. Untuk haldidlam pembelajaran kuantum,
guru harus memiliki kemampuan untuk mengorkestkasiteks dan kontens. Konteks
berkaitan dengan lingkungan pembelajaran, sedangkaten berkaitan dengan isi
pembelajaran.

1. Mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui linglan pembelajaran (konteks).

Dimensi konteks dalam pembelajaran kuantum dapaiamnpokkan menjadi
empat bagian, yaitu: suasana belajar yang menpyama landasan yang kukuh,
lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajag ginamis. Keempat bagian ini
harus merupakan satu interaksi kekuatan yang mendugercepatan belajar, dan juga
merupakan kondisi yang diperlukan untuk mencapsulksesan belajar yang optimal.

a. Suasana belajar yang menggairahkan

Guru harus mampu menciptakan suasana pembalagag snemberdayakan
siswa. Untuk menciptakan suasana yang dinamis deggairahkan dalam belajar, guru
atau fasilitator perlu memahami dan dapat menerapkspek-aspek pembelajaran
kuantum sebagai berikut:

* Kekuatan niat dan berpandangan positif



* Menjalin rasa simpati dan saling pengertian
* Keriangan dan ketakjuban
* Mau mengambil risiko
* Menumbuhkan rasa saling memiliki
* Menunjukan keteladanan

Penelitian menunjukan, bahwa suasana kelaslagednentu psikologis utama yang
mempengaruhi kegiatan belajar. Pada dasarnya kadasah arena belajar yang
dipengaruhi oleh emosi, iu sebabnya disarankam ggeu berupaya menciptankan
suasana kelas melalui keenam aspek di atas. N&tdaorang guru dalam mengajar
ditentukan oleh pndangan positif guru dan citrai@ysang kemampuan siswa.Keyakinan
guru tentang potensi dan kemampuan semua sisw& betajar dan berprestasi akan
menentukan keberhasilan siswa itu sendiri. Karén@spek keteladanan mental guru
berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemmki@lajar, karena siswa memiliki
perasaan dan sikap yang turut mempengaruhi pretgah Selain itu, guru juga dituntut
untuk mengetahui karakteristik emosional siswaetkardengan memahami karakteristik
emosional siswa dapat membantu mereka mempercegsgspbelajar. Guru juga harus
memiliki kemampuan untuk memotivasi siswa, menggtdan menghargai kemampuan
yang dimiliki siswa, dan melakukan penghargaanaap setiap upaya yang telah
dilakukan oleh siswa. Penghargaan yang dimaksudirbbanya berupa material, tetapi
dalam bentuk lain seperti pujian, menepuk pundék @siru perlu memperlakukan siswa
sebagai manusia sederajat, mengetahui pikiransgemadan kesukaannya mengenal hal-
hal yang terjadi dalam kehidupan siswa, mengetapaiyang menghambat memperoleh
hal-hal yang mereka inginkan, berbicara denganr jaian menikmati kesenangan
bersama mereka.
b. Landasan yang kukuh

Setelah menciptakan suasana yang dapat mendasoveyuntuk belajar, langkah

selanjutnya yang mesti dilakukan adalah menciptédaaasan yang kukuh. Menegakkan
landasan yang kukuh dalam pembelajaran kuantumadengra: mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran; mengukuhkan prinsip-prinsipniggulan; meyakini kemampuan
diri dan kemampuan siswa; kesepekatan, kebijakansedur dan peraturan; serta

menjaga komunitas belajar tetap tumbuh dan berjalan



Penetapan landasan dapat dimulai dari penetapaantuHendaknya dalam
komunitas belajar antar pengajar dan pembelajarilketojuan yang sama. Tujuan dari
siswa adalah mengembangkan kecakapan dalam maarpe] menjadi pelajar yang
lebih baik dan berinteraksi sebagai anggota korasndari masyarakat belajar, dan
mengembangkan kemampuan lain yang dianggap pen8ebaliknya tujuan dari
pengajar adalah menciptakan agar siswa belajar gakap dalam mata pelajaran yang
disampaikan, lebih baik dan mampu berinteraksi dataasyarakat belajar. Dengan
adanya kesamaan tujuan, maka upaya yang dilakikeanraemiliki kesamaan, sehingga
ada kesesuaian antara apa yang harus dilakukaa dewgan apa yang diinginkan guru.
Kedua hal ini akan menjadi prinsip yang dikembamgkilam komunitas belajar.
Pembelajaran kuantum memiliki delapan kunci sukgasg dikembangkan, yaitu
integritas, kegagalan sebagai awal kesuksesarrabigngan niat yang baik, hidup saat
ini, komitmen, tanggungjawab, sikap luwes dan kebangan (DePorter, 1999).

Landasan lain yang perlu dijelaskan adalah kegakierhadap kemampuan diri
dan kemampuan siswa. Keyakinan atas kemampuan jaerdgn kemampuan siswa
belajar akan menimbulkan hal-hal yang menakjubl&etiap kesepakatan, kebijakan,
prosedur dan peraturan harus dilaksanakan bersato& memenuhi kebutuhan otak
tentang struktur positif yang terarah. Berdasatkadasan di atas setiap guru diharapkan
dapat menjaga komunitas belajar dan membantu gisgrgkaitkan pelajaran dengan
gambaran masa depan mereka.

c. Lingkungan yang mendukung

Lingkungan kelas akan berpengaruh terhadap kemampsiswa dalam
memusatkan perhatian dan menyerap informasi sekdrayayaknya. Dengan demikian,
dalam pembelajaran kuantum guru memiliki kewajilba@nata lingkungan yang dapat
mendukung situasi belajar dengan cara: mengorgakésa dan memanfaatkan
lingkungan sekitar; menggunakan alat bantu yang ak#wsatu gagasan; pengaturan
formasi siswa; pemutaran musik yang sesuai dengadisi belajar.

Penggunaan foster dalam lingkungan kelas dapaammgitkan materi pelajaran
secara visual. Poster afirmasi dapat menguatkdogdiaternal siswa. Alat bantu belajar
dapat menghidupkan gagasan abstrak dan memberilkamgalaman-pengalaman

langsung. Meja belajar atau bangku dan kursi haasat diubah-ubah agar dapat



berfokus pada tugas yang dihadapi. Musik membukaikkeadaan belajar yang optimal
dan membantu mnciptakan asosiasi. Pengorkestrasiaar-unsur dalam lingkungan
sangat berpengaruh pada kemampuan guru untuk raetgah baik.
d. Perancangan pengajaran yang dinamis

Guru dapat memasuki dunia siswa dalam proses pajataen melalui
perancangan pembelajaran. Disini diperlukan kemammuru memasuki dunia siswa
baik sebelum maupun saat berlangsungnya pembelajdapat membawa sukses
pembelajaran, karena membantu guru menyelesaikarbglajaran lebih cepat, lebih
melekat dan lebih bermakna dengan hasil belajalg yaxemuaskan. Pembelajaran
kuantum memberikan beberapa kiat tentang cara reeaij@n pembelajaran dengan
masing-masing modalitas belajar siswa, memberikaategi dan kiat tentang cara
menjalin mitra dengan siswa, sehingga guru meranpambelajaran bermula kelompok
besar, dilanjutkan dengan belajar dalam kelompak,keiakhiri dengan belajar secara
perorangan. Berdasarkan strategi di atas, mak&érahgkan perancangan pembelajaran
kuantum dilaksanakan sebagai perpaduan yang daingkngan TANDUR yakni
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangn Bayakan.
2. Mengorkestrasi Kesuksesan Belajar Melalui Kofisen

Dimensi konten/isi dalam pembelajaran kuantum Idik@okkan menjadi empat
bagian, di mana dua bagian mengkaji kemampuan dplam melakukan presentasi dan
fasilitasi, dua bagian lainnya memberikan tip tagt&iat-kiat keterampilan belajar siswa
dan keterampilan hidup. Pada bagian akhir dibahatklat keterampilan praktek
pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum.mpae bagian ini harus
merupakan satu interaksi kekuatan yang terkait aengdimensi konteks yang
meningkatkan cahaya percepatan belajar. Hal inupakan upaya dan kondisi yang
diperlukan untuk mencapai kesukssan belajar yatighap
a. Mengorkestrasi presentasi prima

Kemampuan guru mengorkestrasi presentasi primaupakan kemampuan
berkomunikasi denga menekankan interaksi sesugagerancangan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Guru mengajarkan keterampilamphidi tengah-tengah keterampilan
akademis, mengembangkan aspek fisik, mental, daiuap para siswa dengan

memperhatikan kualitas interaksi antar siswa, asitava dengan guru, dan antar siswa



dengan kurikulum. Dalam berkomunikasi dengan sigywa, menyesuaikan pesan atau
materi pelajaran dengan modalitas utama para si@y&arena itu guru harus menguasai
prinsip-prinsip komunikasi secara visual, auditoritan kinestetik yang diyakini sebagai
jalan menuju kesuksesan belajar.

Ketika guru mengajar, memberikan pengarahan, raekanteks, memberikan
umpan balik, hendaknya dilaksanakan empat prinsipunikasi, yaitu:memunculkan
kesan yang diinginkan, mengarahkan perhatian, faemiengajak dan tepat sasaran.
Memunculkan kesan adalah hal penting dalam bekagna membantu otak membuat
citra tentang apa yang dipelajari melalui asosisl€ingarahkan perhatian juga penting
karena dalam komunikasi otak memiliki kemampuan yaeap bayak informasi dalam
setiap waktu dari pesan-pesan yang diberikan gidika guru salah mengarahkan
perhatian, maka informasi penting dapat menjadidigldari. Bersifat mengajak pada
prinsipnya berbeda dengan prinsip perintah yangumakkan dominasi guru. Ajakan itu
lebih menimbulkan asosiasi positif tentang kebeesandan kerjasama secara kolaborasi
untuk menghindari asosiasi negatif terhadap dinamgikcu. Namun ajakan tersebut harus
bersifat spesifik ditujukan langsung pada inti &ujypembelajaran. Dalam berkomunikasi
dengan siswa, hendaknya guru berkeyakinan bahwaurk&esi non verbal sama
ampuhnya dengan komunikasi verbal. Komunikasi nerbal yang harus diperhatikan
guru adalah kontak mata, ekspresi wajah, nada,sgenrak tubuh, dan sosok (postur).

b. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan

Mengorkestrasi fasilitas berarti memudahkan iksiraiswa dengan kurikulum.
Ini berarti juga memudahkan partisipasi siswa dadtivitas belajar sesuai dengan yang
diinginkan dengan tingkat ketertarikan, minat, fekwan partisipasi yang optimal.
Pembelajaran kuantum menawarkan beberapa stratagi melakukan fasilitasi antara
lain: menerapkan prinsip KEG (Know it, Explain Get it and give feedback), model
kesuksesan dari sudut pandang fasilitator, mempandengar, mempengaruhi melalui
tindakan, menciptakan strategi berfikir, dan tajgw@ab belajar. Fasilitas KEG sebagai
strategi fasilitasi bertujuan untuk mempertahangiawa belajar tetap pada jalur dengan
minat yang tinggi. Strategi ini dilakukan dengaertBma, mengetahui visi pembelajaran
dan bentuk prilaku yang diharapkan dalam belajagde jelas. Kedua, jelaskan hasilnya



melalui komunikasi. Ketiga, dapatkan hasilnya padaap segmen belajar dan berikan
feedback yang memuaskan.

Fasilitas harus mampu mengantarkan siswa berglmakzona nyaman ke zona
kurang nyaman dengan siswa tetap nyaman, pemlagidfaantum di sini menghendaki:
Pertama, guru harus memberikan gambaran keselupgiajaran yang memungkinkan
siswa mengkaitkan dengan pengalaaman masa lalprddiksi masa depan, tumbuhkan
kegairahan siswa melalui rasa ingin tahunya. Kedwmjlah pengenalan pertama
pelajaran melalui penggunaan multi sensori untukangsang multi kecerdasan siswa.
Ketiga, potonglah informasi ke dalam segmen-segyasgy mudah dipelajari untuk tiap
segmen. Keempat, lakukan pengulangan dalam bebesasiaai untuk proses penguatan
dan generalisasi serta berikan perayaan untukpskésuksesan dalam setiap segmen.
Jangan lupa untuk menerapkan strategi belajarkédoimpok besar ke kelompok kecil
dan diskhiri dengan belajar perorangan. Fasilitasgdn membaca pendengar, berarti
guru membaca keadaan siswa belajar jntuk tetap ewamankan konsentarsi belajar
dengan minat optimal. Fasilitas mempengaruhi garilaelalui tindakan dimaksudkan
untuk menangkap perhatian siswa dalam belajar damgobah arahnya ke tugas atau
tujuan belajar selanjutnya. Untuk ini beberapaaksh verbal maupun nonverbal dapat
dilakukan. Fasilitas menciptakan strategi Dberfikbertujuan membantu siswa
memudahkan belajar dilakukan dengan cara memberdgam pertanyaan kepada siswa
dengan maksud memperoleh respon, memberi dororajamdnghargai serta mengakui
partisipasi siswa dalam melatih keterampilan bersiswa.

c. Mengorkestrasi keterampilan belajar dan keteflampidup

Dalam pembelajaran kuantum, keterampilan belajapatd membantu siswa
mencapai tujuan belajar dengan efesien dan cepaglad tetap mempertahankan minat
belajar, karena belajar dapat berlangsung secdokue tetapi santai. Dalam membantu
siswa mengorkestrasi keterampilan belajar, pemdralaj kuantum menekankan empat
strategi berikut: Memanfaatkan gaya belajar, keadgarima untuk belajar,
mengorganisasikan informasi, dan memunculkan potswa. Belajar di kelas perlu
memanfaatkan gaya belajar masing-masing siswa,i yigra belajar visual, auditorial,
kinetik. Untuk mengetahui gaya belajar masing-ntwasiawa, guru dapat memberikan tes

gaya belajar. Setelah mengetahui gaya belajar grasasing, guru dapat menyesuaikan



rancangan pembelajaran dengan gaya belajar tersghyd belajar visual akan berhasil
dalam belajar jika siswa banyak membuat simbol giambar dalam catatannya. Siswa
dengan belajar gaya visual dapat menangkap isiapatadengan baik melalui membaca
cepat secara keseluruhan yang membantunya mendapgdmbaran umum. Siswa
dengan gaya belajar auditorial dapat belajar metaduindengarkan kuliah, contoh-contoh
model, ceramah, ceritera dan mengulang infornisisanya siswa belajar auditorial

menyenangi belajar dengan mendengarkan musik Kaxgmaereka harus dibantu untuk
menterjemahkan informasi belajar kedalam bentulu Ilggng sudah mereka kenal.
Belajar kinestetik biasanya siswa menyukai proyekagan, praktek laboratorium,

demonstrasi, simulai dan bermain peran.

Belajar yang optimal adalah belajar dalam keagbaimma. Kondisi prima ini dapat
terjadi ketika ada kesesuaian antar gerak, tublhrari, dan perasaan dalan kondisi
terfokus dan menyenangkan. Karena itu pembelajatamtum menyarankan strategi
SLANT dan keadaan alpha kepada siswa dalam mengilages pembelajaran di kelas.
Strategi SLANT merupakan singkatan dari Sit Up heTChair (duduk tegak di kursi),
Lean Forward (condong kedepan), Ask question (bgala Node their hads
(menganggupan pelaku), Talk to Their Teacher (barhidengan guru) tubuh tegak agak
condong ke depan mengindikasikan tubuh dalam keasemangat belajar, sedangkan
unsur ANT mengindikasikan partisioasi aktif siswaain belajar yang dapat memberi
simulai kepada guru untuk lebih bergairah meng#danya upaya take and give antar
guru dan siswa akan meningkatkan interaksi belagag dapat mengubah energi belajar
lebih berbahaya. Belajar di sekolah bukan semata-ns&bagai kegiatan belajar secara
akademik. Siswa perlu mempelajari keterampilan idife skill), dan keterampilan

sosial (social skills).

LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa flan benar.

1. Azas utama pembelajaran kuantum adalah bawalala doeieka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka. Bagaimanaeomarsebut diterapkan pada
situasi pembelajaran siswa sekolah dasar.

2. Jelaskan lima prinsip pembelajaran kuantum meréoby De Porter.



Strategi pembelajaran kuantum dikenal dengan hsfTANDUR, jelaskan strategi
tersebut yang dapat diimplementasikan pada penabatagli sekolah dasar.

Jelaskan secara ringkas mengenai rancangan mod#efsgaran kuantum yang
meliputi aspek pengembangan konteks, konten, datregt pembelajaran.
Bagaimana pendapatmu, model pembelajaran kuantumldmentasikan pada mata

pelajaran di Sekolah Dasar?

RAMBU-RAMBU JAWABAN

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, angatdaengacu pada uraian materi

pembelajaran kuantum.

1.

o

Pentingnya pemahaman guru terhadap kehidupan smsemgaitkan apa yang akan
diajarkan dengan pikiran dan perasaan siswa dalagkuingan kesehariannya,
setelah itu terbentuk baru kemudian memberikan paman materi ajar sesuai
dengan kemampuan siswa.

Lima prinsip pembelajaran kuantum: 1) segalanyaibara, 2) segalanya bertujuan,
3) pengalaman sebelum pemberian nama, 4) mengakap susaha, 5) merayakan
keberhasilan.

TANDUR merupakan strategi pembelajaran kuantum yaradjputi: Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakadgpkondisi pembelajaran di
sekolah dasar sesuai dengan tahapan pertumbuh&amiangan, dan kemampuan
siswa SD.

Rancangan model pembelajaran kuantum yang berlkdétagan:

1. Konteks meliputi lingkungan, suasana, landasarcaragan belajar

2. Konten terdiri konsep, prinsip, fakta pada bahanlpeajaran

3. Strategi pembelajaran berhubungan dengan TANDUR tad

Implementasi model pembelajaran kuantum

a. Rancangan pembelajaran kuantum

b. Pelaksanaan pembelajaran kuantum

c. Evaluasi pembelajaran kuantum

RANGKUMAN



Pembelajaran kuantum sebagai salah satu modelegiradan pendekatan
pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada ketdemmpguru dalam mengelola
pembelajaran merupakan buah karya dari Bobby DeP@#99). Konsep, azas, prinsip,
dan strategi dari pembelajaran kuantum merupakpekasspek yang harus dipahami
oleh guru dalam mengimplementasikan model pembelajali sekolah dasar agar
konteks dan kontens pembelajaran yang bergairahyenangkan dan mempermudah
belajar siswa.

Asas utama pembelajaran kuantum adalah bawalala domieka ke dunia kita,
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Subje&jdrehdalah siswa yang memiliki
modalitas yang harus difasilitasi oleh guru, sepanguru harus berupaya terlebih dahulu
untuk memahami potensi siswa sebagai subjek belajar
Prinsip model pembelajaran kuantum terdiri darigat@nya berbicara, segalanya
bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, sdtiap usaha, dan rayakan
merupakan konsep utama pembelajaran kuantum unavkujudkan energi guru dan
siswa dalam percepaan belajar, mempermudah belajarmengikis hambatan belajar
tradisional.Mengembangkan strategi pembelajaramtkona melalui filosofis TANDUR
yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, dlasen Rayakan sehingga dapat
meningkatkan partisipasi siswa, motivasi dan mémiva, dan meningkatkan kehalusan
perilaku siswa.

Rancangan pembelajaran kuantum yang dapat dikerkéanigrdiri dari tiga
bagian meliputi: pengembangan konteks, pebngembakgaten, dan pengembangan
strategi atau pendekatan pembelajaran. Ketiga dontarsebut secara sinkron
menyertakanunsur-unsur asas, prinsip, modalitasAddBAK. Dimensi pengembangan
konteks pembelajaran kuantum yaitu suasana beglajegy menyenangkan, landasan yang
kukuh, lingkungan yang mendukung dan rancanganaostang dinamis. Keempat unsur

ini merupakan interaksi kekuatan yang mendukunguksesan belajar yang optimal.

TESFORMATIF |

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggding tepat.
1. Tokoh penting yang memprakarsai quantum learadtggah:
a. Georgi Lazanop



b. Gardner
c, DePorter
d. Woolfolk
2. Seluruh lingkungan kelas hendaknya dirancangkudapat membawa pesan belajar
yang dapat diterima siswa, sesuai dengan pringptkm, kecuali:
a. Segalanya berbicara
b. Segalanya bertujuan
c. Mengakui setiap potensi siswa
d. Merayakan keberhasilan
3. Tujuan pokok pembelajaran kuantum dilaksanak&ekolah Dasar, Kecuali:
a. Percepatan belajar
b Meningkatkan partisipasi siswa
c. Hasil belajar yang tinggi
. Suasana belajar menyenangkan
. Dalam pembelajaran kuantum merupakan gabungabhetzerapa unsur antara lain:

. Keterampilan hidup dengan kemampuan kepercajigan

d
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a

b. Keterampilan akademik, tantangan fisik dan kapak hidup

c. Keterampilan pengendalian emosi, keterampildoghdan keterampilan akademik

d. Prestasi atau tantangan fisik, kemampuan dasekemampuan mengarahkan diri

5. Maksud “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, datarkan dunia kita ke dunia
mereka” adalah:

a. Mengetahui prestasi belajar siswa

b. Mengetahui terlebih dahulu minat, bakat, dand&®apuan siswa

c. Ketepatan menyajikan materi pelajaran

d. Mengaitkan apa yang diajarkan guru dengan pangal belajar siswa

6. Dalam pembelajaran kuantum, guru harus mampundgorkestrasi kesuksesan belajar
siswa”, maksudnya adalah:

a. Guru harus bisa menterjemahkan kebutuhan nigata s

b. Guru harus dapat menerjemahkan kurikulum kendalzategi pembelajaran

c. Guru menyusun sistematika konten pembelajaran

d. Guru bisa menciptakan lingkungan pembelajaran



7. Guru meyakini kemampuan diri dan kemampuan sibalaersebut berkaitan dengan:
a.Suasana belajar yang menggairahkan

b. Landasan yang kukuh

c. Lingkungan yang mendukung

d. Rancangan belajar yang dinamis

8. Kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan mekakakualitas interaksi sesuai
dengan rancangan pembelajaran, berkaitan dengasi:mod

. Mengorkestrasi presentasi prima

. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan

. Mengorkestrasi keterampilan belajar

. Mengorkstrasi kesuksesan belajar

. Strategi SLANT dalam pembelajaran kuantum nrafigasikan, bahwa:

. Memiliki semangat dan partisipasi aktif belajar

. Memiliki kemampuan dan kepercayaan diri

o T 9 © o o0 T Q9

. Stimulai pada guru untuk berhati-hati dalam naggng

d. Mengikuti apa yang dikehendaki guru dalam penjaedn

10. Menerapkan prinsip belajar melalui fasilitas®&Enemiliki tujuan:
a. Mengetahui visi pembelajaran dalam bentukaderi

b. Mendapatkan umpan balik yang memuaskan siswa

c. Mempertahankan siswa belajar tetap minat yiaggi

d. Menumbuhkan kegairahan siswa dalam kondisijdeprima

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawdlesnFormatif | yang ada
pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawalrateayang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi kegiatan
pembelajaran I.
Jumlah Jawaban Anda yang Benar
Tingkat Penguasaan = --- X 100 %
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Arti Tingkat Penguasaan:



90 % - 100 % = Baik Sekali

80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % keaatda dapat meneruskan dengan
kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apdinigkat penguasaan anda masih di
bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pemlaaidjaerutama bagian yang belum

anda kuasai. Selamat Mencoba.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

INOVASI PEMBELAJARAN KOMPETENSI

PENGANTAR

Ketika siswa datang ke sekolah, maka guru mestanggapan bahwa
pengetahuan dalam kepala siswa tidaklah kosongeKkdedari kebiasaan berbagai
interaksi dengan anggota keluarganya, pergaulagatiesesama temannya, dan dengan
lingkungan hidupnya serta berbagai sumber bahansajerti tontonan dari televisi,
radio, internet dan banyak pengetahuan dan inforngasg diperoleh. Berbagai
pengetahuan yang ada dalam kepala siswa itulah yergadi modal baginya untuk
menerima, menyerap pengetahuan dan informasi kaarg gisampaikan oleh para guru
di sekolah. Ini peluang bagi guru untuk menindakitupotensi yang sudah ada pada diri
siswa untuk mengembangkannya ke arah yang lebilpwsaa, sehingga peranan guru
dalam pembelajaran kompetensi sebagai fasilitateediator, dan motivator dapat

dijalankan sesuai dengan kondisi pemebalajaran.

A. Pengertian Pembelajaran Kompetens

Kata kompetensi sebenarnya Anda telah mengenal padmn sebelumnya,
disini kompetensi akan berkaitan dengan nuansa @eamban, sebab karakteristik
pembelajaran kompetensi akan berbeda dengan kaséktpembelajaran lainnya. Kata
pembelajaran adalah terjemahan dari instructiong yaanyak dipakai dalam dunia



pendidikan di negeri Pamansam sana, yang menempatkaa sebagai sumber dari
kegiatan. Dalam pembelajaran kompetensi, siswagsekabjek belajar yang memegang
peranan utama, sehingga dalam setting proses belajegajar siswa dituntut kreativitas
secara penuh bahkan secara individual mempelagharb pelajaran. Dengan demikian
peranan guru di sini sebagai fasilitator, memanagbagai sumber dan fasilitas untuk
dipelajari siswa. Terdapat karakteristik pentingi geembelajaran kompetensi, seperti
kegiatan proses belajar mengajar dalam KBK tidak/hasekadar menyampaikan materi
saja, akan tetapi diselenggarakan untuk membentatakw peradaban, dan mutu
kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu mernalyakéin semua potensi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pewead diarahkan untuk
mendorong pencapaian kompetensi dan prilaku khaspaya setiap individu mampu
menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkaasyanakat belajar
(Depdiknas,2002).

Dalam implementasi KBK, pembelajaran tidak dimaksuin menghilangkan
peranan guru sebagai pengajar, sebab secara kaaisisptah mengajar juga bermakna
membelajarkan siswa. Mengajar belajar dua istiltgytidak dapat dipisahkan, mengajar
menitikberatkan perbuatan guru yang menyebabkamaskslajar. Dengan demikian,
dalam istilah mengajar juga terkandung proses dretggwa, inilah makna pembelajaran.
Pembelajaran menunjukan pada usaha siswa mempéla@mn pelajaran sebagai akibat
perlakuan guru. Proses pembelajaran yang dilakalsava tidak mungkin terjadi tanpa
perlakuan guru, yang membedakannya terletak padagenya saja.

Kompetensi bukanlah merupakan temuan yang bar@an atetapi istilah
kompetensi sudah lahir sejak pendidikan yang bebkem di lembaga-lembaga
pendidikan. Banya ahli pendidikan yang membahaspletemsi dalam kapasistas guru
dan siswa-siswa, sesuatu hal yang membingungkaagiseborang bahwa kompetensi
dikaitkan dengan penerapan kurikulum di sekolaloledk Bagaimana kurikulum
berbasis kompetensi? Bagaimana melaksanakannya®iSeya bentuk realnya? Seperti
apa bentuk kontennya?. Sementara sebagian oramy tgdeh mendapat informasi
tentang kompetensi mencoba mentransfer kepada daamglengan mempergunakan
petunjuk yang masih samar-samar, seperti kompetsngiu mata pelajaran yang

disampaikan kepada siswa harus ada keseimbangd#iktdan praktek, pola pengajaran



diberi porsi keseimbangan 50% teori dan 50% prakiB#ngan demikian setiap guru
yang memhami pengertian kompetensi secara parsiab@#ha menterjemahkan secara
sendiri-sendiri, seperti praktek itu akan dilakul@dinlaboratorium, sementara sekolah-
sekolah di lingkungan kita mengajar belum memasé&rana prasarana yang memadai dan
lengkap. Anggapan seperti itu memang ada benaaiga tetapi tidaklah semua materi
pelajaran harus praktek di laboratorium di sekojaing tersedia, umpamanya mata
pelajaran PMP, guru memberikan materi terhadapastam siswa mampu melaksanakan
praktek di laboratorium di masyarakat, kehidupamrmasyarakat dan kehidupan
berbangsa serta bernegara.

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan gasgr dapat dilakukan oleh
para siswa pada tahap pengetahuan, keterampilanheataikap. Kemampuan dasar ini
akan dijadikan sebagai landasan melakukan prosebglajaran dan penilaian siswa.
Kompetensi merupakan target, sasaran, standaraetmw yang telah dijelaskan oleh
Benyamin S. Bloom (I1964) dan Gagne (I1979) dalanritemrinya yang terkenal itu,
bahwa menyampaikan materi pelajaran kepada siswekpeannya adalah tercapai
sasaran atau tujuan pembelajaran (instruksionalugan materi yang terkandung pada
setiap kawasan kompetensi memang cukup luas sqaetéi kawasan taksonomi dari
Bloom, Krathwool, dan Simpson.

Standar kompetensi diuraikan menjadi beberapa kyman dasar yang
cakupannya lebih sempit. Setiap standar kompetimsiikan menjadi tiga sampai enam
kemampuan dasar yang diurai lagi menjadi beberagiarimpembelajaran, setiap materi
pelajaran ditetapkan sekurang-kurangnya satu italikayang memiliki cakupan
kemampuannya lebih sempit.lagi. Setiap kemampugratddijabarkan menjadi dua
sampai lima indikator. Standar kompetensi ini makam kecakapan belajar untuk
sepanjang hidup (long life education) sebagai akasnikemampuan seseorang yang
telah memiliki kompetensi dasar yang dirumuskanamialsetiap mata pelajaran.
Kemampuan dasar ini merupakan bekal yang diharapkéwk dapat mengembangkan
minat, bakat, dan potensi yang dimiliki seorangvais

Pembelajaran kompetensi memiliki sembilan komstgang bersifat strategis
(Martinis Yamin, 2005), sebagai berikut:



d. Menyadari bahwa setiap orang merupakan mahluk Tufeamg Maha Esa dan
memiliki keyakinan sesuai dengan agama yang digautn

e. Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangiamengkomunikasikan
gagasan dan informasi, serta untuk berinterakggaeorang lain.

f. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsepernk dan spesial, serta
mampu mencari dan menyusun pola, struktur dan hgayun

g. Menerapkan teknologi dan informasi yang diperlul@itemukan dan diperoleh dari
berbagai sumber dalam kehidupan serta mampu m&ab@rmanfaatan.

h. Memahami dan menghargai dunia fisik, mahluk hidugn dteknologi, dan
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan nikgiumiltuk mengambil keputusan
yang tepat.

i. Memahami kontek budaya geografi, sejarah, dan nieémipengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipaaktif dalam kehidupan, serta
berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakatuataya global.

j. Berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan lingkumgatuk saling menghargai karya
artistik, budaya, dan intelektual serta menerapkaitai-nilai luhur untuk
meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakatdab.

k. Menunjukkan kemampuan berfikir konsekuen, berfikiteral, berfikir kritis,
memperhitungkan peluang dan potensi, serta siapkuntenghadapi berbagai
kemungkinan.

[.  Menunjukkan motivasi dan percaya diridalam belajaampu bekerja mandiri, dan
mampu bekerja sama dengan orang lain.

Penyusunan materi pembelajaran kompetensi mendajaiixomponen utama yang
harus dikuasai siswa, yaitu: Kompetensi dasar, nnad&ok, dan indikator.

a. Kompetensi dasar atau kemampuan dasar merupgkan pembelajaran dari materi
yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengaoniaks Bloom menggunakan
kata-kata operasional yang bersifat umum yang uagskan dengan tingkat
kemampuan dasar mulai tingkat pengetahuan rendahemgah dan tinggi seperti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, isintdan evaluasi. Tiap

kemampuan dasar dapat dijabarkan menjadi dua sdimpandikator.
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Peta Kemampuan Berdasarkiaugkat Kognitif (Bloom, dim Martinis

Yamin, 2005)

b. Materi pokok adalah materi pelajaran yang tkaajkepada siswa berupa penjabaran
sub pokok bahasan dari awal semester sampai aiester secara terstruktur, hal
ini dapat kita lihat pada silabus masing-masinganmlajaran, yang dikembangkan
oleh masing-masing guru bidang studi.

c. Indikator dikembangkan dari kemampuan dassmasedengan materi pembelajaran
yang ditetapkan, menggunakan kata kerja operasikhatus yang disesuaikan
dengan tingkat berfikir siswa. Setiap indikatorusadapat dibuatkan soal sebanyak
tiga sampai lima butir. Kriteria indikator yang menahi syarat adalah:

1) memuat ciri-ciri tujuan yang hendak diukur.

2) memuat suatu kata kerja operasional yang dhplatir

3) berkaitan erat dengan materi yang diajarkan

4) dapat dibuatkan soalnya tiga sampai lima Isetiiap indikator.

Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator yalgantumkan dalam
kompetensi standar merupakan bahan minimal yangslthikuasai siswa. Oleh karena itu
guru dapat mengembangkan, menggabungkan dan maikgsiahan yang disajikan
dengan situasi dan kondisi setempat.

Kompetensi dasar dalam suatu mata pelajaran mepdadboerapa aspek, seperti
mata pelajaran bahasa Indonesia. Aspek-aspek térsebaiknya mendapat porsi yang
seimbang dan dilaksanakan secara terpadu, denjuganmata pelajaran yang lain jika
dapat dibagikan kepada beberapa aspek, namun demidak semua materi pelajaran

dapat dibagikan kepada beberapa aspek.

B. Prinsip Pembelajaran Kompetensi
Mengajar atau membelajarkan siswa bukan pekerjaampingan, tetapi

membutuhkan keahlian, kesungguhan, pengetahuarakagtilan dan seni. Membelajar



siswa bersifat unik sebab siswa itu individu maaugng memiliki karakteristik yang

kompleks. Setiap siswa memiliki potensi dan kecakalperfikir dan keterampilan yang

berbeda, semua itu membentuk kepribadian yangddmasinik, berbeda antara yang satu
dengan lainnya. Seorang guru dihadapkan kepadassikaragaman karakteristik siswa.

Secara psikologis tidak ada individu yang samagaaa adalah aneka ragam individu.

Oleh karena itu, mengajar merupakan ilmu dan seals ilmu mengajar saja itu tidak

cukup diperlukan juga seni mengajar. Seni mengaj@rupakan kreativitas guru

menemukan pendekatan atau model mengajar yang ng&mkan setiap siswa
mengembangkan potensi, kecakapan dan karakteyiatdecara optimal.

Prinsip pembelajaran merupakan hal-hal yang memdasn menjadi sebab-
sebab terjadinya belajar. Dengan perkataan laibilapsuatu prinsip tidak nampak dalam
kegiatan pembelajaran, maka proses belajar itk tada@n terjadi secara efektif dan
berhasil sesuai dengan harapan. Efektivitas bebajdaitan dengan suasana belajar yang
menyenangkan seperti ciptakan kondisi terbaik urtalajar, bentuk presentasi yang
melibatkan seluruh indera, berfikir kreatif dantisruntuk membantu proses internalisasi
dan beri rangsangan dalam mengakses materi pelg¢facadon and Vos, 2000).

Ada beberapa prinsip penting dalam pembelajaramplketensi, antara lain:

1. Proses pembelajaran kompetensi membentuk kreagkulmgan yang dapat
membentuk atau mengubah struktur kognitif siswgudmu pengaturan lingkungan
dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajag ywaemberi latihan-latihan
penggunaan fakta-fakta. Struktur kognitif akan tumldlan berkembang manakala
siswa memiliki pengalaman belajar. Oleh karenadédlam pembelajaran kompetensi
menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk medearmenemukan sendiri.

2. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang hdipslajari, ada tipe
pengetahuan fisis, sosial dan logika (Bruce W&80). Pengetahuan fisis adalah
pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objekl kejadian seperti bentuk, besar,
kecil, serta bagaimana objek itu berinteraksi slngan yang lainnya. Pengetahuan
fisis diperoleh melalui pengalaman indera secargdang. Misalkan anak memegang
logam yang bersifat keras dan memegang kain satrg persifat halus. Pengetahuan
sosial berhubungan dengan perilaku individu dalaatussistem sosial atau hubungan

antar manusia yang dapat mempengaruhi interaksls@®ntohnya pengetahuan



tentang aturan, hukum, moral, nilai, bahasa dandabagainya. Pengetahuan logika

berhubungan dengan berfikir matematis vyaitu pehgeta yang dibentuk

berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dandtejadentu. Pengetahuan logis
hanya akan berkembang manakala anak berhubungametandak dengan suatu
objek walaupun objek yang dipelajarinya tidak meria® informasi. Pengetahuan
itu dibentuk oleh pikiran individu sendiri, sedaagk objek yang dipelajarinya

bertindak hanya sebagai media saja. Misalkan pahgah tentang bilangan, anak
dapat bermain dengan himpunan kelereng, dalamriahnak tidak mempelajari

kelereng sebagai sumber pengetahuan, tetapi kglemerupakan alat untuk

memahami bilangan matematis.

3. Pembelajaran dalam konteks kompetensi harus migibgteran lingkungan sosial.
Anak akan lebih baik mempelajari pengetahuan logika sosial dari temannya
sendiri. Melalui pergaulan dan hubungan sosial an&in belajar lebih baik
dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan déurgan sosial. Oleh karena itu,
melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksh dserkomunikasi, berbagi
pengalaman memungkinkan mereka terus berkembaagpseajar.

4. Pembelajaran melalui KBK diarahkan agar siswa mampuogatasi setiap tantangan
dan rintangan dalam kehidupan yang cepat berubelalun sejumlah kompetensi
yang harus dimiliki yang meliputi kompetensi akadenkompetensi okupasional,
kompetensi kultural, dan kompetensi temporal. Bbabnya makna pembelajaran
KBK bukan hanya mendorong anak agar mampu mengussaimlah materi
pelajaran, akan tetapi bagaimana agar anak itu hkesejumlah kompetensi untuk
mampu menghadapi rintangan yang muncul sesuai dgregabahan pola kehidupan
masyarakat (Sanjaya, 2005).

Adapun beberapa prinsip pembelajaran yang dikendaangdalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi dalam rangka menunjang hakjabeyang efektif dan efesien,
menurut Puskur (Balibang Depdiknas, 2002) rambustaryia sebagai berikut:

1. Kesempatan untuk belajar, kegiatan pembelajardo pgnjamin pengalaman siswa
untuk secara langsung mengamati dan mengalamirpeeduk, keterampilan dan

nilai yang diharapkan.



. Pengetahuan awal siswa, kegiatan pembelajaran pedogaitkan pengalaman
belajar yang dikaitkan dengan pengetahuan awalasssvta disesuaikan dengan
keterampilan dan nilai yang dimiliki siswa sambiemmperluas dan menunjukkan
keterbukaan cara pandang dan cara tindak sehari-har

. Refleksi, kegiatan mengajar perlu menyediakanpangah belajar yang bermakna
yang mampu mendorong tindakan dan renungan (réflekda setiap siswa.

. Memotivasi, kegiatan pembelajaran harus mampu nteal@n pengalaman belajar
yang memberi motivasi dan kejelasan tujuan.

. Keragaman individu, kegiatan pembelajaran perlu yediakan pengalaman
pembelajaran yang mampu membedakan kemampuan dadijang satu dengan
yang lain sehingga variasi metode mengajar mutiadrikan.

. Kemandirian dan kerjasama, kegiatan pembelajardn pgenyediakan pengalaman
belajar yang mendorong siswa untuk belajar manaipun melakukan kerjasama.

. Suasana yang mendukung, sekolah dan kelas perur debih aman dan lebih

kondusif untuk menciptakan situasi agar siswa bekgcara efektif.

. Belajar untuk kebersamaan, kegiatan pembelajaranyedéakan pengalaman belajar
yang mendorong siswa untuk memiliki simpati, empdi toleransi bagi orang lain.

. Siswa sebagai pembangun gagasan, kegiatan pemaelaj@nyediakan pengalaman
belajar yang mengakomodasikan pandangan bahwa pgmien gagasan adalah
siswa, sedangkan guru hanya sebagai menyediakatiskenpaya peristiwa belajar

tetap berlangsung.

10.Rasa ingin tahu, kreativitas dan ketuhanan, kegigt@mbelajaran menyediakan

pengalaman belajar yang memupuk rasa ingin tahngdaoneng kreativitas, dan selalu

mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

11.Menyenangkan, kegiatan pembelajaran perlu menyadigkngalaman belajar yang

menyenangkan siswa, seperti pembelajaran kuantum.

12.Interaksi dan komunikasi, kegiatan pembelajararduperenyediakan pengalaman

belajar yang meyakinkan siswa terlibat secara kil mental, fisik maupun sosial.

13.Belajar cara belajar, kegiatan pembelajaran komgetmemerlukan pengalaman

belajar yang memuat keterampilan belajar, sehirgggma menjadi terampil belajar

bagaimana cara belajar.



Pembelajaran kompetensi dapat terlaksana secammabptdalam arti mencapai

sasaran kompetensi standar dalam implementasi efayembangan jika memperhatikan

prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensrinsp-prinsip pembelajaran

kompetensi menurut Sukmadinata (2004) harus meraplkesih beberapa prinsip sebagai
berikut:

1.

C

Agar setiap siswa dapat menguasai kompetensilatgerlu disediakan waktu yang

cukup dengan program pembelajaran yang berkualitas.

. Setiap siswa memiliki kemampuan untuk menguksaipetensi yang dituntut, tanpa

memperhatikan latar belakang pendidikan dan pengala mereka. Dengan
penyelenggaraan program pembelajaran yang baikwedkiu yang cukup maka setiap
siswa dapat mencapai hasil yang ditargetkan.

Perbedaan individual dalam penguasaan kompetdiagstara siswa, bukan saja
disebabkan karena faktor-faktor diri siswa tetapreka ada kelemahan dalam
lingkungan pembelajaran.

Setiap siswa mendapatkan peluang yang sama umérkiliki kemampuan yang
diharapkan, asal disesuaikan dengan kecepatarabatasing-masing. Setiap siswa
dapat menguasai kompetensi yang diharapkan asadikarangan dan pelaksanaan
program pembelajaran sedekat mungkin diarahkan paelacapaian sasaran
pembelajaran.

Apa yang paling berharga dalam pembelajaranahdakrharga dalam belajar.
Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan agar psna derjadi belajar secara
optimal. Jika ada siswa yang gagal dalam belageldibkan kesalahan rencana dan

pelaksana pendidikan, perlu dicari penyebab dass @isempurnakan.

Karakteristik Pembelajaran Kompetens

Proses pembelajaran kompetensi merupakan kegiatianaksi antar dua unsur

manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang belajargiau sebagai pihak yang mengajar

dengan siswa sebagai subjek pokok. Proses tersietam pembelajaran kompetensi

memiliki karakteristik khusus, yaitu:

1.

Proses pembelajaran memiliki tujuan yaitu merbaamnak didik dalam suatu

perkembangan tertentu.



2. Adanya suatu prosedur yang direncanakan, dirgncsedemikian rupa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Adanya kegiatan penggarapan materi tertentu r&ek&husus, sehingga dapat
mencapai tujuan.

4. Adanya aktivitas siswa sebagai syarat mutlalgi bberlangsungnya proses
pembelajaran.

5. Guru berperan sebagai pembimbing yang berusamhidupkan dan memberikn
motivasi belajar kepada siswa dalam proses inteyiag kondusif.

6. Membutuhkan adanya komitmen terhadap kedisiplisebagai pola tingkah laku
yang diatur menurut ketentuan yang ditaati olehusepihak.

7. Adanya batasan waktu, untuk menentukan tingiatgpaian tujuan.
Sedangkan Sukmadinata (2004), menjelaskan tentanakteristik pembelajaran
berbasis kompetensi sebagai berikut:

1. Isi program didasarkan pada kecakapan atauakepdian yang dibutuhkan untuk
memecahkan suatu masalah atau mengerjakan su&tjeaek

2. Tujuan pembelajaran ditulis untuk setiap rumusanpetensi.
Pengukuran kecakapan atau keterampilan didasaktas kemampuan yang
diperlihatkan.
Performansi siswa diukur dengan menggunakamazaiakan.
Record lengkap kompetensi-kompetensi yang déiudibuat untuk setiap siswa.
Bahan pembelajaran berupa modul, handout, beka,kdan program pembelajaran
menggunakan media cetak atau program komputer daliantain yang disediakan
bagi setiap peserta didik.

7. Waktu belajar cukup fleksibel, tiap peserta dapanyesuaikan kecepatan belajarnya
dengan kemampuan masing-masing.

8. Kegiatan belajar memanfaatkan umpan balik.

Karakteristik pembelajaran kompetensi dengan bulk@mpetensi dalam

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dapettgidda tabel berikut ini:

Karakteristik | Pembelajaran Kompetensi PembelajBrdtan Kompetensi

Apa yang| Kompetensi yang menunjukkamBahan ajar berupa materi

dipelajari sasaran-sasaran belajar yang sudaégngetahuan, konsep,  prinsip,
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D. Pengelolaan Pembelajaran Kompetensi

Berkenaan dengan kemampuan guru untuk mengelotbadgm komponen
pembelajaran sehingga mampu menciptakan kondisib@@ran yang efektif dan
efesien, maka dalam pengelolaan pembelajaran kempeda beberapa hal yang perlu
diperhatiakan diantaranya: aspek-aspek pengelgl@anbelajaran, sarana dan sumber
belajar serta pendekatan pembelajaran.

1. Aspek-aspek pengelolaan pembelajaran kompetensi

Secara garis besar aspek-aspek yang perlu dipe@maguru dalam merancang
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran meliputngglelaan ruang belajar,
pengelolaan siswa dan pengelolaan kegiatan (P&=titbang Depdiknas, 2002).

a. Pengelolaan ruang belajar (kelas)

Ruang belajar merupakan temapat berlangsungnyaataeg pembelajaran
berbentuk ruang kelas. Selama berjam-jam siswada@eataruang kelas, selama itu pula
terjadi interaksi guru dan siswa. Ruang tersebutishditata sedemikian rupa sehingga
secara layak dapat melangsungkan kegiatan pemiagla@leh karena itu suasana dan
penataan ruang belajar tersebut, hendaknya mentigarhkondisi berikut:

1) Aksesibilitas, yakni siswa maupun guru mudah jaregkau alat dan sumber belajar
2) Mohilitas, yakni siswa dan guru mudah bergerak slatu tempat ke tempat lain

3) Interaksi, yakni memudahkan terjadinya interaikdara guru-siswa dan siswa-siswa
4) Variasi kerja siswa, yaitu memungkinkan siswkeg secara perorangan/kelompok
b. Pengelolaan siswa

Siswa dalam suatu kelompok kelas biasanya merki#ikiampuan yang beragam,
terutama dalam menerima sejumlah pengalaman betgarasuk di dalamnya materi
yang harus dikuasai, karena itu guru hendaknya rnamatentang karakteristik siswa
dalam kemampuan belajar. Bobbi DePorter (2001:¥h&hgelompokan karakteristik
modalitas belajar siswa ke dalam tiga karakter,nyglelajar visual (menggunakan
penglihatan mata), auditorial (belajar melalui parghran), dan kinestetik (belajar
bergerak, bekerja dan menyentuh).

c. Pengelolaan kegiatan pembelajaran kompetensi



Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikigra sehingga sesuai dengan
tingkatan kemampuannya. Seorang guru dituntut umekciptakan berbagai bentuk
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa secara dptmagembangkan kemampuan
dirinya dengan berbagai pengalaman belajar. Bedkedangan optimalisasi kemampuan
belajar seseorang, Sheal, Peter (1989) dalam PuBlalibbang Depdiknas (2002)
menggambarkan kualifikasi kemampuan belajar, yh#oa (10%), mendengar (20%),
melihat (30%), melihat dan mendengar (50%), methkgata70%), mengatakan dan
melakukan (90%).

d. Pendekatan kegiatan pembelajaran kompetensi

Pendekatan merupakan langkah-langkah pembelajgaag dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesi@mgtidak melingkup empat aspek:

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasieskualifikasi perubahan perilaku yang
diharapkan. Hal ini tentu mengacu pada standar ktengi maupun pada kompetensi
lainnya yang selanjutnya dijabarkan pada sejumkamampuan dasar siswa untuk
menguasai suatu kompetensi yang dimiliki siswa.

2) Memilih cara pendekatan pembelajaran yang tepatk mencapai standar kompetensi
dengan memperhatikan karakteristik siswa sebadgelsibelajar, termasuk dalam
kegiatan ini memahami tentang modalitas dan gaj@avesiswa secara individual
siswa.

3) Memilih dan menetapkan sejumlah prosedur, metdae tenik kegiatan pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan pengalaman belajgrmasti ditempuh siswa.

4) Menetapkan norma atau kriteria keberhasilannggh dapat menjadi pedoman dalam
kegiatan pembelajaran, terutama menilai kemampuatu $enis konpetensi tertentu.

e. Sarana dan sumber belajar

Sarana merupakan fasilitas yang mempengaruhi aselmrgsung terhadap
keberhasilan siswa dalam kegiatan mencapai tujeanbplajaran. Sarana yang paling
membantu adalah sarana berupa media atau alabp®&algam pembelajaran kompetensi
mestinya guru menggunakan berbagai jenis media @l@jaban disesuaikan dengan
pengalaman belajar yang akan ditempuh siswa, sghibgrfungsi dapat memperjelas
konsep yang sedang dipelajari.



Berkenaan dengan sumber belajar harus disesudiagan materi dan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Sumber belajar utgaray dapat dipilih seperti buku,
brosur, majalah, surat kabar, poster, lembar infsim dan lingkungan sekitar.
Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dibedakenjadh: tiga bagian yaitu
lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan lyadaKeberadaan sarana dan sumber
belajar harus benar-benar dimanfaatkan untuk mangnpenguasaan terhadap suatu
kompetensi yang dapat dikembangkan dan dikuasaisideva.

f. Model pendekatan pembelajaran kompetensi

Proses pembelajaran berbasis kompetensi merupaggram pembelajaran yang
dirancang untuk menggali potensi dan pengalamajdsekiswa agar mampu memenuhi
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Matang diplih haruslah dapat
memberikan kecakapan untuk memecahkan permasaldhbm kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan ket&aampehingga siswa terhidar dari
materi yang tidak menunjang pencapaian kompetensi.

Depdiknas (2002) menawarkan kepada sekolah unéli&keokan beberapa model
pembelajaran kompetensi yaitu model pembelajaraatik dan pembelajaran bermakna.
Pendekatan tematik lebih sesuai untuk siswa sekalabar kelas rendah dan
pembelajaran bermakna dapat digunakan untuk siskaah dasar kelas tinggi.

1) Pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi @lajban yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalgaran bermakna kepada siswa.
Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihait aspek proses atau waktu, aspek
kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Adapun lahgkngkah pembelajaran tematik
adalah: pelajari kompetensi dasar pada kelas darester yang sama setiap mata
pelajaran, pilihlah tema yang dapat mempersatukampktensi-kompetensi tersebut
untuk setiap kelas dan semester, buatlah matrikigdn kompetensi dasar dengan tema
sehingga penyusunan kompetensi dasar pada selaialpetajaran cocok dengan tema
yang diusung, terakhir buatlah pemetaan pembefajgmatik untuk melihat kaitan

antara tema dengan kompetensi dasar dari setiagppekjaran.
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2) Pembelajaran bermakna

Pembelajaran yang bermakna merupakan kegiatan gb@erian yang
menitikberatkan pada kegunaan pengalaman belagarkbhidupan nyata siswa. Dalam
hal ini guru dituntut mampu meyakinkan secara séklitentang suatu pengalaman
belajar dengan menekankan pada siswa belajar sek@iraan dapat memotivasi siswa
belajar yang lebih konsentrasi. Beberapa tahapag yitawarkan pada pembelajaran
bermakna (Puskur Balitbang Depdiknas, 2002) selsgaut:
a) Apersepsi

Mengawali pembelajaran, guru biasanya memperhaiikan melakukan hal-hal
berikut: pelajaran dimulai dengan hal-hal yang @ikei dan dipahami siswa, motivasi



siswa ditumbuhkan, dan siswa didorong agar tertantuk mengetahui hal-hal yang
baru.
b) Eksplorasi

Pengembangan sejumlah pengalaman belajar hendakngmperhatikan:
keterampilan yang baru diperkenalkan, kaitkan nigemgalaman belajar dengan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, dan Ipilihédodologi yang tepat dalam

meningkatkan penerimaan siswa akan pengalamarybagudisajikan.

c) Konsolidasi pembelajaran

Pemantapan pengalaman belajar siswa dapat dilakid@agan cara: melibatkan
siswa secara aktif dalam menafsirkan dan memahamgglaman atau materi baru,
melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan aigsahenekankan pada kaitan
antara materi pengalaman baru dengan berbagdi ksgeatan dan kehidupan di dalam
lingkungan dan pilih metodologi yang tepat sehinggagalaman baru dapat terproses
menjadi bagian dari kehidupan siswa sehari-hari.
d) Pembentukan sikap dan perilaku

Proses internalisasi suatu pengalaman baru d@p&tichn dengan: mendorong
siswa menerapkan konsep atau pengertian baru ypalpjdri dalam kehidupan sehari-
hari, membangun sikap dan perilaku baru dalam kegdaid siswa sehari-hari berdasarkan
pengalaman belajarnya, pilih metodologi yang teggar terjadi perubahan pada sikap
dan perilaku siswa menuju perubahan yang lebih baik
e) Penilaian formatif

Untuk menentukan efektivitas serta keberhasilansgs pembelajaran dapat
dilakukan hal-hal berikut: kembangkan cara-carailaemasil pembelajaran siswa secara
variatif, gunakan hasil penilaian tersebut untugadanelihat kelemahan atau kekurangan
dan maslah-masalah yang dihadapi baik oleh siswapuma oleh guru, dan pilih
metodologi penilaian yang paling tepat dan seseagdn tujuan yang mesti dicapai.

Tahapan pembelajaran bermakna dalam pembelajaapéetensi diilustrasikan

dalam bagan sebagai berikut:

PEMANASAN DAN APERSEPSI
Tanya jawab tentang pengetahuan dan
pengalaman
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EKSPLORASI
Mencari Informasi Baru

A 4

KONSOLIDASI PEMBELAJARAN
Negoisasi dalam pencapaian Peng baru

v
PEMBENTUKAN SIKAP & PERILAKU
Penget menjadi nilai, sikap, dan perilaku

LATIHAN

Setelah Anda, mempelajari materi dalam BBM ini, ukniebih memantapkan dan

mempertajam pemahaman materi tersebut, anda agaobee melaksanakan tugas-tugas

sebagai berikut:

1. Coba anda diskusikan dengan teman anda, kemadida jelaskan dengan singkat
suatu alasan, mengapa pembelajaran berbasis korspétrus diberikan kepada
siswa sebagai bagian terpenting menghadapi tantangaa depan!

2. Bersama dengan teman anda, coba diskusikanngemangertian kompetensi,
pembelajaran kompetensi dan kurikulum berbasis lebemsi!

3. Kemukakan, sekurang-kurangnya lima prinsip péapy@n kompetensi yang dapat
diuraikan bersama dengan teman tadi!

4. Diskusikan kemudian jelaskan dengan teman anuengenai tiga karakteristik
pembelajaran kompetensi yang berbeda dengan bekabgbajaran kompetensi!

5. Diskusikan dengan anda bagaimana menyusun lafdgkgkah pembelajaran
kompetensi melalui metode pembelajaran tema serjan mata pelajaran yang
dilakukan di Sekolah Dasar.

RAMBU-RAMBU JAWABAN LATIHAN

1. Pembelajaran kompetensi berisikan sejumlah pengatatketerampilan, dan sikap
yang menyatu dalam bentuk sebuah kepribadian ssempang individu, dimana
bertujuan tidak hanya kemampuan hasil pembelajetapi bekal untuk kehidupan

tantangan dimasa mendatang.



2. Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang dinsigeorang pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran lgmtensi bagaimana menanamkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari setiagrmptlajaran sesuai dengan
kebutuhan sehari-hari anak didik di masyarakat.ikilum Berbasis Kompetensi
bagaimana merencanakan, melaksanakan, dan meamsiaiblelajar siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kelutdaa tuntutan di era
persaingan yang semakin meningkat di masa mendatang

3. Prinsip kesempatan untuk belajar, memahami kemampueal siswa, kemandirian
dan kerjasama dalam belajar, memupuk rasa ingun, tedndisi yang nyaman dan
menyenangkan, serta menghormati keragaman individu

4. Pada pembelajaran kompetensi sasaran belajar délaimuskan secara spesifik,
berpusat pada anak didik, dan siswa dituntut mesggusetiap performansi sesuai
standar lapangan. Pada pembelajaran bukan kompétahan ajar dimuat di silabus,
pembelajaran bersifat ekspositori/demostrasi, dampasaan didasarkan pada hasil
ujian dengan menggunakan acuan norma.

5. Langkah-langkah pembelajaran tematik meliputi: melismp kompetensi dasar pada
kelas dan semester yang sama setiap mata pelajaemjlih tema yang dapat
mempersatukan kompetensi-kompetensi, dan membuakrhabungan kompetensi
dasar dengan tema, serta membuat pemetaan pemdreléganatik untuk melihat
kaitan antara tema dengan kompetensi dasar setitgppalajaran.

RANGKUMAN

Pembelajaran kompetensi menunjukan pada usaha sm@mgpelajari bahan pelajaran

sebagai akibat perlakuan guru dalam mengelola pemben yang menekankan pada

kemampuan dasar yang dilakukan siswa pada tahagetatan, keterampilan, dan
sikap. Pembelajaran kompetensi menekankan pencagtaiadar kompetensi yang diurai
menjadi kemampuan dasar yang diurai menjadi bebenaateri pelajaran yang
cakupannya beberapa indikator. Prinsip-prinsip peajran kompetensi bertitik tolak
pada pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dapatberikan suatu kondisi dapat
terjadi proses belajar pada siswa dengan melibatkembagai aspek yang
mempengaruhinya baik yang terdapat dalam diri sismaapun sesuatu yang berada pada

lingkungan sekitarnya serta peranan guru.



Pembelajaran kompetensi memilki karakteristik kisusyang berbeda dengan
pembelajaran lainnya, seperti apa yang dipelajsinias bagaimana proses pembelajaran,
waktu belajar, dan kemajuan belajar siswa secaiigitual. Untuk pengelolaan kegiatan
pembelajaran kompetensi harus dipertimbangkan paaga ruangan kelas, pengelolaan
siswa, pengelolaan pembelajaran, strategi kegia¢tajar mengajar, sarana dan sumber
belajar. Pendekatan pembelajaran kuantum dapakuldda melalui pembelajaran
bermakna dan tematik. Kedua pendekatan ini dapléndangkan dengan tetap
menyesuaikan terhadap tingkatan kematangan belagd:
TESFORMATIF 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat
1. Kemampuan dasar pengetahuan tingkat tinggahdal

a. Pengetahuan dan pemahaman

b. Penerapan dan analisis

c. Sintesis dan evaluasi

d. Analisis dan sintesis
2. Kriteria indikator yang baik dari kemampuan dasialah:

a. Memusatkan ciri-ciri tujuan yang hendak diukur

b. Penjabaran dari materi yang akan diajarkan

c. Uraian dari kemampuan dasar

d. Berisikan kata kerja yang dapat terukur
3. Program pembelajaran kompetensi menekankan paolses pembelajaran yang
memiliki ciri, yaitu:
a. Menggunakan variasi motode pembelajaran
b. Mengutamakan pengalaman belajar siswa
c. Menggunakan pendekatan yang bersifat ekspositori
d. Umpan balik diberikan atas permintaan siswa
4. Performansi siswa atau penguasaan hasil beiaj@a dalam pembelajaran kompetensi
a. Menggunakan acuan norma
b. Menggunakann acuan patokan
¢. Menggunakan acuan campuran

d. Cukup lembaran observasinilai



5. Ruang belajar yang memungkinkan siswa maupua guwdah menjangkau alat dan

sumber belajar adalah:

a. Kondisi mobilitas

b. Kondisi variasi kerja

c. Kondisi aksesibilitas

d. Kondisi interaksi

6. Strategi pembelajaran yang melibatkan beberagia pelajaran untuk memberikan

pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa:

a. Pembelajaran bermakna

b. Pembelajaran kontekstual

c. Pembelajaran akselerasi

d. Pembelajaran tematik

7. Kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pa@g@naan pengalaman belajar bagi
kehidupan nyata siswa adalah:

a. Pembelajaran terpadu

b. Pembelajaran kooperatif

c. Pembelajaran bermakna

d. Pembelajaran kompetensi

8. Pada pembelajaran yang bermakna setelah tabppasepsi, maka tahapan berikutnya
adalah:

a. konsolidasi pembelajaran

b. Tahapan eksplorasi

c. Tahapan pembentukan sikap dan perilaku

d. Penilaian formatif

9. Untuk pembelajaran kompetensi terutama bidangrkan, pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat digunakan, kecuali adalah:

a. Pembelajaran kooperatif

b. Pembelajaran praktik

¢ Pembelajaran ekspositori

d. Pembelajaran simulasi



0. Perbedaan pembelajaran kompetensi dengan hpéatelajaran kompetensi yang
paling utama, kecuali pada:

a. Tujuan pembelajaran

b. proses pembelajaran

c. waktu belajar

d. kemampuan guru

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawdlesnFormatif | yang ada
pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawabataayang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi kegiatan
pembelajaran I.

Jumlah Jawaban Anda yang Benar

Tingkat Penguasaan = --- X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % keaatda dapat meneruskan dengan
kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apainigkat penguasaan anda masih di
bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pemlaaidjaerutama bagian yang belum

anda kuasai. Selamat Mencoba.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
INOVASI PEMBELAJARAN KONSTEKTUAL

PENGANTAR



Pendekatan yang menonjolkan keaktifan siswa dalaplakukan sesuatu, akan
memberikan pengalaman belajar yang berharga dawdresa lain kepada siswa. Pernah
anda melakukan kegiatan bersama siswa yang semaf serbenam dan larut rasa
keinginantahuan yang lebih jauh. Belajar untuk talam belajar untuk berbuat telah
membuat siswa anda duduk pada tempat yang tepidglse/a mereka menjalani belajar
untuk menambah pengetahuan dan informasi keotakdgaeka melakukan praktek
dilanjutkan belajar menjadi. Masih ingat Andreagdfia yang menuliskan, “Di antara
teori dan praktik terdapat jembatan yang justrutgpeating untuk memanusiakan diri
seseorang, yakni ia harus belajar menjadi”. Sesumgg inilah inti dari seluruh
pembelajaran apapun model atau strateginya dalam gendidikan. Salah satu inovasi
pembelajaran konstektual akan membicarakan bagaisiawa menjadi seseorang yang
akrab dengan lingkungan dimana, apa, dan siapaaetya dirinya itu.

A. Konsep Dasar dan Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching hedrning) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepadaspkegerlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipeldgri menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswak rapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka (Sanjaya, 2005). Pembelajaran ét@mgi merupakan suatu sistem
atau pendekatan pembelajaran yang bersifat holistényeluruh), terdiri dari berbagai
komponen yang saling terkait, apabila dilaksanakasing-masing memberikan dampak
sesuai dengan peranannya (Sukmadinata, 2004).

Paparan pengertian pembelajaran kontektual di d#gmat diperjelas sebagai
berikut: Pertama, pembelajaran kontekstual menelarkepada proses keterlibatan
siswa untuk menemukan materi, artinya proses belagaoeantasikan pada prose
pengalam secara langsung. Proses belajar dalaraksopgmbelajaran kontekstual tidak
mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajar@m tekapi proses mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran.

Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong agavasidapat menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan ssitkkehidupan nyata, artinya siswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antaragteemgn belajar di sekolah dengan

kehidupan nyata di masyarakat. Hal ini akan memysrklugaan bahwa materi yang



telah dipelajari akan tetap tertanam erat dalam oniesiswa, sehingga tidak akan mudah

dilupakan.

Ketiga, pembelajaran kompetensi mendorong siswakumiapat menerapkannya
dalam kehidupan, artinya pembelajaran kompetedsiktihanya mengharapkan siswa
dapat memahami materi yang dipelajarinya, akarpitétagaimana materi pelajaran itu
dapat mewarnai perilaku dalam kehidupan sehari-aiteri pelajaran di sini bukan
ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetsgiagai bekal mereka dalam
mengarungi bahtera kehidupan nyata

Berdasarkan pengertian pembelajaran konteksteadlapat lima karakteristik
penting dalam menggunakan proses pembelajaranksbuée yaitu:

1. Dalam CTL pembelajaran merupakan proses pengakpifagetahuan yang sudah
ada, artinya apa yang akan dipelajari tidak tedegari pengetahuan yang sudah
dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akgeraleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan saina lain.

2. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam eang&mperoleh dan menambah
pengetahuan baru, yang diperoleh dengan cara digdutihya pembelajaran dimulai
dengan cara mempelajari secara keseluruhan, kemodiperhatikan detailnya.

3. Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yamldip bukan untuk dihafal
tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengaragneminta tanggapan dari yang
lain tentang pengetahuan yang diperolehnya daraberkian tanggapan tersebut baru
pengetahuan itu dikembangkan.

4. Memperaktekkan pengetahuan dan pengalaman tersaintya pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya harus dapat diagtikasdalam kehidupan siswa,
sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangmgetahuan. Hal ini dilakukan
sebagai umpan balik untuk proses perbaikan danepgmyrnaan strategi.

B. Pendekatan dan Prinsip Pembelajaran Konstektual

1. Pendekatan pembelajaran kontekstual

Banyak pendekatan yang kita kenal dan digunak@nmdpembelajaran dan tiap-
tiap pendekatan memiliki karakteristik tersendiarakteristik ini berhubungan dengan

apa yang menjadi fokus dan mendapat tekanan datanbgdajaran. Ada pendekatan



pembelajaran yang berfokus pada siswa, kemampusdikiheaktivitas, pengalaman
siswa, berfokus pada guru, berfokus pada masalahsdpal, lingkungan, sosial),
berfokus pada teknologi seperti sistem instrukdjonadia dan sumber belajar.

Berkenaan dengan aspek kehidupan dan lingkungaaka mpendekatan
pembelajaran ada keterlibatan pada siswa, makndyitak pengalaman dan
kemandirian, serta konteks kehidupan dan lingkunBambelajaran dengan fokus-fokus
tersebut secara konprehensif tercantum dalam gejatsn kontekstual.

Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandangagsebindividu yang
berkembang. Anak bukanlah orang dewasa kecil, miedai organisme yang sedang
berada pada tahap-tahap perkembangan. Kemampugar lzdan sangat ditentukan oleh
tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Datayaikian peran guru tidak lagi
sebagai instruktur atau penguasa yang memaksakhand@k, melainkan sebagai
pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesungath kemampuannya.

Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belagdhhl yang baru dan penuh
tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hgl hersifat aneh dan baru. Oleh
karena itu, belajar bagi mereka mencoba memecghd@moalan yang menantang. Guru
berperan sebagai pemilih bahan-bahan belajar yargghp penting untuk dipelajari
oleh anak. Guru membantu agar setiap siswa mampgaitkan antara pengalaman baru
dengan sebelumnya, memfasilitasi atau mempermudah siswa mampu melakukan
proses asimilasi dan akomodasi.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran CTL naerek pada aktivitas
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. C€mandang bahwa belajar bukanlah
kegiatan menghafal, mengingat fakta-fakta, mendstnasikan latihan secara berulang-
ulang akan tetapi proses berpengalaman dalam ksmdoyata. Dalam pembelajaran
CTL, belajar di alam terbuka merupakan tempat umbeknperoleh informasi sehingga
menguji data hasil temuannya dari lapangan tadi loiikaji di kelas. Sebagai materi
pelajaran siswa menemukan sendiri, bukan hasil pambapalagi dialas oleh guru.

2. Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual
Elaine B. Jhonson (2002), mengklaim bahwa dalam beéajaran kontektual,
minimal ada tiga prinsip utama yang sering digunakgaitu: saling ketergantungan

(interdepence), diferensiasi (differetiation), geamgorganisasian (self organization).



Pertama, prinsip saling ketergantungan (interdepece), menurut hasil kajian para
ilmuwan segala yang ada di dunia ini adalah sderpubungan dan tergantung. Segala
yang ada baik manusia maupun mabhluk hidup lainejalus saling berhubungan satu
sama lainnnya membentuk pola dan jaring sistemrgdouyang kokoh dan teratur.

Begitu pula dalam pendidikan dan pembelajaran, labkmerupakan suatu sistem
kehidupan, yang terkait dalam kehidupan di rumahtenhpat bekerja, di masyarakat.
Dalam kehidupan di sekolah siswa saling berhuburdgm tergantung dengan guru,
kepala sekolah, tata usaha, orang tua siswa, danso@nber yang ada di sekitarnya.
Dalam proses pembelajaran siswa, berhubungan deglaan ajar, sumber belajar,
media, sarana prasarana belajar, iklim sekolaHidgkungan.

Saling berhubungan ini bukan hanya sebatas pada berdan dukungan,
kemudahan, akan tetapi juga memberi makna tersems@ibab makna ada jika ada
hubungan yang berarti. Pembelajaran kontekstualupagan pembelajaran yang
menekankan hubungan antara bahan pelajaran deaban kainnya, antara teori dengan
praktek, antara bahan yang bersifat konsep derngraergpan dalam kehidupan nyata.

Kedua, prinsip diferensiasi (differentiation) yangenunjukkan kepada sifat alam
yang secara terus menerus menimbulkan perbedaseragaman, keunikan. Alam tidak
pernah mengulang dirinya tetapi keberadaannyausddatbeda. Prinsip diferensiasi
menunjukan kreativitas yang luiar biasa dari al@mesta. Jika dari pandangan agama,
kreativitas luar biasa tersebut bukan alam semgstietapi penciptaNya. Diferensiasi
bukan hanya menunjukkan perubahan dan kemajuara thafas, akan tetapi juga
kesatuan-kesatuan yang berbeda tersebut berhubursgdimg tergantung dalam
keterpaduan yang bersifat simbiosis atau salinggon@angkan.

Apabila para pendidik memiliki keyakinan yang samemgan para ilmuwan modern
bahwa prinsip diferensiasi yang dinamis ini bukanya berlaku dan berpengaruh pada
alam semesta, tetapi juga pada sistem pendidikara pendidik juga dituntut untuk
mendidik, mengajar, melatih, membimbing sejalan gden prinsip diferensiasi dan
harmoni alam semesta ini. Proses pendidikan darm@eran hendaknya dilaksanakan
dengan menekankan kreativitas, keunikan, variasi H#alaborasi. Konsep-konsep
tersebut bisa dilaksanakan dalam pembelajaran kstntd. Pembelajaran kontekstual

berpusat pada siswa, menekankan aktivitas danitaatsiswa. Siswa berkolaborasi



dengan teman-temannya untuk melakukan pengamatrghimpun dan mencatat fakta
dan informasi, menemukan prinsip-prinsip dan peimgcanasalah.

Prinsip pengorganisasian diri (self organizati@etjap individu atau kesatuan dalam
alam semesta mempunyai potensi yang melekat, gagadaran sebagai kesatuan utuh

yang berbeda dari yang lain. Tiap hal memiliki evigasi diri, keteraturan diri, kesadaran

diri, pemeliharaan diri sendiri, suatu energi akaluatan hidup, yang memungkinkan

mempertahankan dirinya secara khas, berbeda dgagagrainnya.

Prinsip organisasi diri, menuntut para pendidik gana pengajar di sekolah agar

mendorong tiap siswanya untuk memahami dan measiéen semua potensi yang

dimilikinya seoptimal mungkin. Pembelajaran kontaks diarahkan untuk membantu

para siswa mecapai

pengembangan sikap dan moral sesuai dengan hareggsyarakat.

Perbedaan Pembelajaran Kontektual dengan pemlagldganvensional

Konteks Pembelajaran Pembelajaran Kontekstyal FRejaken Konvensiona
Hakikat Belajar Konten pembelajaran selplsi pelajaran terdiri dari
dikaitkan dengan kehiduparkonsep dan teori yang

nyata yang diperoleh seha

hari pada lingkungannya

manfaat bagi siswa

Model Pembelajaran

Siswa  belajar mele
kegiatan kelompok sepel
kerja kelompok, berdiskus
praktikum kelompok, salin
bertukar fikiran, member

dan menerima informasi

IBiswa melakukan kegiata
tpembelajaran bersife
ysatu arah, kegiatan domin
imencatat, menghafa

menerima instruksi guru

riabstrak tanpa pertimbangan

i,individual dan komunikasi

keunggulan akademik, penguadedarampilan standar,

N

Kegiatan Pembelajaran

Siswa ditempatkan sel
subjek pembelajaran da
da

menemukan sendiri mate

berusaha menggali

pelajaran

gaiva ditempatkan sebag
wobjek  pembelajaran  yan
ahebih

rpenerima

berperan  sebag

informasi yan

pasif dan kaku

Kebermaknaan Belajar

Mengutamakan kemamyg

yang didasarkan  pac

d&emampuan yang didap

&giswa Dberdasarkan pa




pengalaman yang diperolé

siswa dari kehidupan nyata

2lhatinan-latinan dan dril yan

1 terus menerus

Tindakan dan Perilak

Siswa

uMenumbuhkan kesadara

diri pada anak didik karen

Tindakan  dan  perilak

andividu didasarkan ole

ity
tida

menyadari  perilaku I faktor luar dirinya, tidak

merugikan dan Kmelakukan sesuatu kare

memberikan manfaat bagtakut sangsi, kalaupu

dirinya dan masyarakat melakukan sekedar

memperoleh nilai/ganjaran

eh
pembelajaran
t

Tujuan Hasil Belajar Pengetahuan yang dimilikengetahuan yang diperol

tentatif karenadari  hasil

akkhir

kepuasan diri

bersifat

tujuan belajar bersifat final dan absolu

karena bertujuan utk nilai

C. Asas-Asas dalam Pembelajaran Kontekstual

Asas-asas sering juga disebut komponen-komponemelajaran kontekstual
melandasi pelaksanaan proses pembelajaran kordaekgamg memiliki tujuh asas
meliputi: 1) Kontruktivisme, 2) Inkuiri, 3) Bertany 4) Masyarakat belajar, 5)
Pemodelan, 6) Refleksi, dan 7) Penilaian nyata.
1. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau nsenypengetahuan baru
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengatamkean Piaget (Sanjaya,2005)
menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukayahdari objek semata, akan
tetapi juga dari kemampuan individu sebagai sulpgrky menangkap setiap objek yang
diamatinya. Kontruktivisme memandang bahwa pengetahtu berasal dari luar akan
tetapi dikontruksi dari dalam diri seseorang. Karén pengetahuan terbentuk oleh objek
yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan suijek menginterprestasi objek
tersebut. Lebih jauh Piaget menyatakan hakikat g@hgan adalah: 1) pengetahuan
bukanlah merupakan gambaran dunia nyata, akan tag&ppakan kontruksi kenyataan

melalui kegiatan subjek, 2) Subjek membentuk ské&ognitif, kategori, konsep, dan



struktur yang perlu untuk pengetahuan, 3) Pengatadibentuk dalam struktur konsepsi
seseorang, struktur konsepsi membentuk pengetdbilearkonsepsi itu berlaku dalam
behadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang.

Pendekatan kontruktivisme merupakan salah satwWapgan tentang proses
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam prosepeneleh pengetahuan diawali
dengan terjadinya konflik kognitif, yang hanya dagdetasi melalui pengetahuan diri.
Pada akhir proses belajar, pengetahuan akan dibasendiri oleh anak didik melalui
pengalamannya dari hasil interaktif dengan linglammya (Bell, 1993). Konflik kognitif
tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi gamg telah dimiliki siswa dengan
fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu , sagahingga diperlukan
perubahan/modifikasi struktur kognitif untuk menaiakeeimbangan. Peristiwa ini akan
terjadi secara berkelanjutan selama siswa mengrangetahuan baru.

2. Inkuiri

Asas Inkuiri merupakan proses pembelajaran berkisgpada pencarian dan
penemuan melalui proses berfikir secara sistenfisgetahuan bukanlah sejumlah fakta
hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari prasesnemukan sendiri. Tindakan guru
bukanlah untuk mempersiapkan anak untuk menghafakgumlah materi akan tetapi
merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa Mm@ sendiri materi yang
harus dipahaminya. Belajar merupakan proses msesalorang yang tidak terjadi secara
mekanis, akan tetapi perkembangan diarahkan padiktual, mental emosional, dan
kemampuan individu yang utuh.

Dalam model inkuiri dapat dilakukan melalui belpardangkah sistimatis, yaitu:
1) Merumuskan masalah, 2) Mengajukan hipotesidd@)gumpulkan data, 4) Menguiji
hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan, dadeshbuat kesimpulan. Penerapan
model inkuiri ini dapat dilakukan dalam proses pehajaran kontekstual, dimulai atas
kesadaran siswa akan masalah yang jelas yangdiggonahkan. Dengan demikian siswa
didorong untuk menemukan masalah. Apabila masalatelah dipahami dengan jelas,
selanjutnya siswa dapat mengajukan jawaban seragfiigotesis). Hipotesis itulah akan
menuntun siswa untuk melakukan observasi dalam umpglkan data. Bila data

terkumpul maka dituntut untuk menguji hipotesis g dasar untuk merumuskan



kesimpulan. Asas menemukan itulah merupakan aeaing dalam pembelajaran
konstektual.
3. Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan mahjgpertanyaan. Bertanya
dapat dipandang sebagai refleksi dari keinginamtahsetiap individu, sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan segeai@am berfikir. Dalam
proses pembelajaran kontekstual, guru tidak bamyekyampaikan informasi begitu
saja, akan tetapi berusaha memancing agar siswamudan sndiri. Oleh karena itu,
melalui pertanyaan guru dapat membimbing dan mahgan siswa untuk menemukan
setiap materi yang dipelajarinya.

Kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: I)ghyldi informasi tentang
kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelaggrifembangkitkan motivasi siswa
untuk belajar, 3) Merangsang keinginantahuan sieweadap sesuatu, 4) Memfokuskan
siswa pada sesuatu yang diinginkan dan 5) Membignbiswa untuk menemukan atau
menyimpulkan sendiri.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar dalam pembelajaran ksiot@kmenyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengamgdean (team work). Kerjasama itu
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalatonkgok belajar yang dibentuk
secara formal maupun dalam lingkungan secara atarkiasil belajar dapat diperoleh
secara sharingdengan orang lain, antar teman, keltanpok berbagi pengalaman pada
orang lain. Inilah hakikat dari masyarakat belajaasyarakat yang saling membagi.

Dalam kelas pembelajaran kontekstual, penerapas @ssyarakat belajar dapat
dilakukan melalui kelompok belajar. Siswa dibagilada beberapa kelompok yang
anggotanya bersifat hetrogen, baik dilihat kemampya maupun kecepatan belajar,
minat dan bakatnya. Dalam kelompok mereka salinghbetajarkan, jika perlu guru
dapat mendatangkan seseorang yang memiliki keakhaisus untuk membelajarkan
siswa tersebut, misalkan dokter yang berbicarabgnkesehatan dll.

5. Pemodelan (Modeling)
Yang dimaksud asas modeling adalah proses perat@iaj dengan

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapatalih setiap siswa. Guru biologi



memberikan contoh bagaimana cara mengoprasikaonegter, begitupun guru olahraga
memberikan contoh model bagaimana cara bermairk $gpa, bagaimana guru kesenian
memainkan alat musik. Proses modeling tidak tesbdtai guru saja, tetapi dapat juga
guru memanfaatkan siswa yang memiliki kemampuangae demikian siswa dapat
dianggap sebagai model. Di sini modeling merupaksas yang cukup penting dalam
pembelajaran kontekstual, sebab melalui modelingwasi dapat terhindar dari

pembelajaran yang teoritis-abstrak yang menguntafjaglinya verbalisme.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman tgdaiy dipelajari yang
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian peristiwa pembelajaran yang
telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengadenbelajar itu akan dimasukan dalam
struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan jaginbagian dari pengetahuan yang
dimilikinya. Bisa terjadi melalui proses refleksswa akan memperbaharui pengetahuan
yang telah dibentuknya atau menambah khazanah faéngenya.

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiapkbergroses pembelajaran,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk omegeatau mengingat kembali apa
yang telah di pelajarinya. Biarkan secara bebawasimenafsirkan pengalamannya
sendiri, sehingga siswa tersebut dapat menyimpulaiang pengalaman belajarnya.
7.Penilaian Nyata (Authentik Assessment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan gotukumengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan sig¥emilaian ini diperlukan untuk
mengetahui apakah siswa belajar atau tidak, app&abalaman belajar siswa memiliki
pengaruh yang positif terhadap perkembangan belektual maupun mental siswa.

Penilaian yang autentik dilakukan secara teringgid@ngan proses pembelajaran.
Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selaygatan pembelajaran berlangsung
dan meliputi seluruh aspek domain penilaian. Olebab itu, tekanannya diarahkan
kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.

D. Model Pembelajaran Kontekstual

Guru mengajak siswa untuk memecahkan masalahrbagaipencemaran sungai

terjadi di lingkungan sekitar kita. Banyak pendudn&sih membuang sampah ke sungai,

sampah berserakan dimana-mana akibat membuangnyantharang tempat, sampah



menumpuk di sekitar lingkungan tempat tinggal. Di guru dapat membimbing siswa
untuk dapat memecahkan masalah, bagaimana agasdbtgai generasi muda perlu
menyadari cinta terhadap lingkungan sekitar kitzldiii pertanyaan yang terbimbing
siswa diajak untuk berfikir apa akibatnya jika simgai tercemar. Bagaimanakah cara
mengatasi hal tersebut? Siswa mengungkapkan dekegarkata mereka sendiri cara
mengatasi masalah tersebut, kemungkinan siswa meaemsolusi alternatif terbaik
versi mereka, jangan sekali-kali guru mendominasiapan mereka, biarkan mereka
mengemukakan argumentasinya sesuai dengan tafikirt@swa sekolah dasar.

Paparan di atas merupakan ilustrasi bagaimanaasi®iajar cara mengatasi
masalah yang dihadapinya. Selain itu dapat pulangkatkan rasa kepedulian terhadap
sesama dalam kehidupan sehari-hari. Bila kita teiusrhadap isue yang terjadi, sampai
saat siswa menemukan pemecahan dari masalah ygd)j, tada beberapa aspek yang
dapat dipelajari seperti saat siswa mencari inferratau teori yang berhubungan dengan
masalah yang terjadi, proses saat siswa berfikirtsikerja untuk mencoba mengetahui
lebih jauh masalah yang terjadi, saat siswa meikgeiktan antara konsep dengan
masalah serta ide untuk memecahkan masalah tersebuat sikap positif terhadap
masalah yang dihadapi. Suatu ide yang baik ap#&hika yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat dijadikan topik dalam pembelajaran Katbal.

Tahapan model pembelajaran kontekstual melipupiagrtahapan, yaitu: invitasi,
eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan pengambitmiakan. Tahapan pembelajaran
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut:

INVITASI

EKSPLORASI

PENJELASAN
DAN SOLUSI

PENGAMBILAN
TINDAKAN

Diagram Tahapan Pembelajaran Kontektual



Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakaggt@ahuan awalnya tentang
konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing alemgemberikan pertanyaan yang
problematik tentang fenomena kehidupan seharithatalui kaitan konsep-konsep yang
di bahas tadi dengan pendapat yang mereka milikwes diberi kesempatan untuk
mengkomunikasikan, mengikutsertakan pemahamannganig konsep tersebut.
Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan untukyeleliki dan menemukan
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, pemgretasikan data dalam sebuah
kegiatan yang telah dirancang guru. Secara berkelrsiswa melakukan kegiatan dan
berdiskusi tentang masalah yang ia bahas. Secaedukehan, tahap ini akan memenuhi
rasa keinginantahuan siswa tentang fenomena Kedmdingkungan sekelilingnya.
Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa membgrikgrlasan-penjelasan solusi
yang didasarkan pada hasil observasinya ditambafadepenguatan guru, maka siswa
dapat menyampaikan gagasan, membuat model, menamgguman dan ringkasan.
Tahapan pengambilan tindakan, siswa dapat menkepattusan, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasigdgasan, mengajukan pertanyaan
lanjutan, mengajukan saran baik secara individupmawkelompok yang berhubungan
dengan pemecahan masalah.
Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran koraeketgebut, maka langkah-
langkah pembelajaran konstektual seperti di bawah i
a. Pendahuluan
1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapsia smanfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan gigela

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran konstektu

a) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuaatgnglah siswa

b) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan obsgrvaisalkan kelompok 1 dan 2
melakukan observasi ke TPS (lingkungan hidup) delorkpok 3 dan 4 melakukan
observasi ke TPA (pembuangan sampah).

c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk menda¢abagai hal yang berhubungan
dengan hasil temuan saat observasi tadi.

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yangshdikerjakan oleh setiap siswa.

b. Inti



Di Lapangan
1) Siswa melakukan observasi ke TPS sesuai deregabhggian tugas kelompok
2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukanstsliai dengan alat observasi yang
telah mereka tentukan sebelumnya
Di dalam Kelas
1) Siswa mendiskusikanhasil temuan mereka sesangatekelompoknya masing-masing
2) Siswa mempersentasikan/melaporkan hasil diskusi
3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan gliaajgkan oleh kelompok lain.
c. Penutup
1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasiérebsi sekitar masalah temuan
sesuai dengan indikator hasil belajar yang harcespdii
2) Guru menugaskan siswa untuk membuat tugas tgrgangalaman belajar mereka
dengan tema”’Pembuangan Sampah”.
llustrasi contoh langkah-langkah pembelajaran yadigpuatkan program
pembelajaran dengan menggunakan CTL tadi, apagahg dapat simak? apakah seperti
itu CTL, atau bagaimana?. Saya menduga pasti aldentpuas, coba contoh tema yang
lain pasti menarikan?. Pada CTL untuk mendapatkamaknpuan pemahaman konsep
siswa harus mengalami langsung dalam realitas dimgn dimana anak dibesarkan di
lingkungan masyarakat. Kelas bukanlah tempat umhgkcatat, duduk, dengar, dan
hapal, akan tetapi kelas digunakan untuk saling Ioedsyarkan diantara siswa.

LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa flan tepat.

1. Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kompetensi?

2. Apa karakteristik munculnya pembelajaran kontek8tua

3. Apa perbedaan pembelajaran kontekstual dengan kegadekonvensional?

4. Bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual

5. Bagaimana pula tahapan-tahapan pembelajaran ktuedt2Berikan contohnya?.
Rambu-Rambu Jawaban:

1. Pembelajaran kontekstual atau Contextual TeachudgL&arning (CTL) adalah

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan &kqpades keterlibatan

siswa secara penuh untuk dapat menemukan matey yhpelajari dan



menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatanggeh siswa belajar

berawal dari pengalaman belajar yang telah dimilehingga dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pembelajaran bersifat pengaktifan kembali apa yandah dimiliki siswa,
menambah pengetahuan yang baru, pengetahuan upiikachi dan diyakini,
mengutamakan praktek daripada teori atau konsemgutemakan proses
perbaikan dan penyempurnaan akibat umpan balik.

3. Pembelajaran kontekstual menganggap siswa sebaigakgpembelajaran, siswa
belajar dengan kelompok-kelompok daripada individerangkat dari hal-hal
yang nyata dilakukan sehari-hari, bertujuan semmata untuk kepuasan diri,
beroreantasi pada kesadaran diri, dan pengetahikemlzhngkan atas dasar
pengalaman yang dialaminya terus berkembang tidsélat dan kaku.

4. Pembelajaran kontekstual berprinsip saling ketdugmyan, diferensial, dan
pengorganisasian diri

5. Tahapan pembelajaran meliputi: invitasi, eksplorpsnjelasan dan solusi, dan
pengambilan tindakan.

RANGKUMAN

Pembelajaran Kontekstual (CTL) meruapakn suatu mpdenbelajaran yang
menekankan keterlibatan siswa setiap tahapan pejatl dengan cara
menghubungkannya dengan situasi kehidupan yangndiiaiswa sehari-hari sehingga
pemahaman materi diterapkan dalam kehidupan nyétaakteristik CTL adalah
pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetatang sudah ada, belajar dalam
rangka memperoleh dan menambah pengetahuan bargetpeuan yang diperoleh
bukan untuk dihafal tetapi untuk diyakini dan dagkan, memperaktikan pengalaman
dalam kehidupan nyata, dan melakukan refleksi tapastrategi pengembangan
pengetahuan.

Prinsi-prinsip pembelajaran kontekstual melipigatprinsip utama, yaitu: saling
ketergantungan (interdependence), diferensiasfe(diitiation), dan pengorganisasian
diri (self organization). Prinsip-prinsip pembelaja kontekstual berbeda dengan
pembelajaran konvensional, terutama dalam hal paramswa, peranan guru, proses

pembelajaran, dan tujuan belajar. Seluruh kompopembelajaran konstektual



menekankan aktivitas siswa secara penuh baikrisikpun mental. Menempatkan peran
siswa selain sebagai subjek pembelajaran juga letlmkang kehidupan, kemampuan,
pengalaman belajar, pengelompokan belajar, dararupelajar faktor siswa selalu
dipertimbangkan.

Komponen-komponen pembelajaran sebagai asas Claimdaenerapkan pola
pembelajaran meliputi asas konstruktivisme, inkubertanya, masyarakat belajar,
permodelan, refleksi dan penilaian nyata. Keselmukomponen ini dipertimbangkan
dalam langkah-langkah pembelajaran kontekstual yaafjputi pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup, baik pelaksanaan dingga maupun di dalam kelas.

TESFORMATIF 3

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggding tepat.

1. Makna terpenting dari pembelajaran kontekstualeddal

a. Belajar untuk menghafalkan fakta-fakta

b. Guru berperan sebagai pembimbing dan instrydg¢mbelajaran

c. Aktivitas siswa diberikan kebebasan secara $alua

d. Belajar menekankan proses pengalaman dalamugemchyata

2. Dalam pembelajaran kontekstual “Real World Lesyhmerupakan hal penting,
maksudnya adalah:

. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa

. Kemampuan memecahkan persoalan

. Belajar dari kehidupan yang nyata

. Belajar bukan mengumpulkan fakta

. Understanding konwledge dalam pembelajaran k&nsil dimaksudkan:

. Proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada

. Memperoleh dan menambah pengetahuan baru

. Pengetahuan yang diperoleh untuk dipahami daakidi

. Memperaktikan pengetahuan dan pengalaman
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. Perbedaan yang penting antara pembelajaranksbuodé¢ dengan konvensional, proses
pembelajaran kontekstual menekankan pada:

a. Materi pembelajaran ditemukan dan menggali sendi



b. Tujuan pembelajaran memperoleh nilai tinggi

c. Kegiatan belajar dilakukan secara individual

d. Kebenaran yang dimiliki bersifat final dan ahsol

5. Merupakan realisasi dari penerapan prinsip miffsiasi dalam pembelajaran
kontekstual adalah:

a. Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya nmdlékukan pengamatan

b. Guru bertindak mendorong siswa untuk memahamnaarealisasikannya

c. Menekankan hubungan antara kegiatan belajaasiswgan lainnya

d. Adanya ketergantungan antara kegiatan guru cesigaa.

6. Tahapan dimana siswa di beri kesempatan untmyalidiki dan menemukan konsep
untuk mengumpulkan dan menginterprestasikan ddaandeegiatan pembelajaran:

a. Tahapan invitasi

b. Tahapan eksplorasi

c. Tahapan penjelasan dan solusi

d. Tahapan pengambilan tindakan

7. Suatu proses pembelajaran didasarkan pada @ndan penemuan melalui proses
berfikir secara sistematis adalah:

Inkuiri

. Konstruktivisme
. Masyarakat belajar

. Bertanya

a.

b

c

d

8. Pembelajaran kontekstual dikenal dengan penasatfakelompok, dengan alasan:

a. Menekankan pada aktivitas siswa secara penuh

b. Memudahkan untuk mendiskusikan hasil temuan

c. Memudahkan guru mencapai sasaran pembelajgrainvtektu

d. Saling membelajarkan diantara siswa

9. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesmgjath jumlahnya, hal ini tepat
dilakukan pada tahap pembelajaran:

a. Pendahuluan

b. Inti di lapangan

c. Inti di dalam kelas



d. Penutup

[0. Suatu tipe belajar yang menekankan denganbsaiggerak, bekerja dan melakukan:
a.Tipe visual

b.Tipe auditorial

c. Tipe kinestetik

d. Tipe motorik

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawdlesnFormatif | yang ada
pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawalbrateayang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi kegiatan
pembelajaran I.
Jumlah Jawaban Anda yang Benar

Tingkat Penguasaan = --- X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % keaatda dapat meneruskan dengan
kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apainigkat penguasaan anda masih di
bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pemlagidjaerutama bagian yang belum

anda kuasai. Selamat Mencoba.
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF
FORMATIF 1:

1. C

2 C
3. D
4 C
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GLOSARIUM

1. Apersepsi merupakan dorongan untuk mengemukakagyetstuan awalnua tentang
konsep yang akan di bahas

2. Eksplorasi adalah tahapan melalui pengumpulan,grgagisasian dan perinteprasian
data dalam suatu kegiatan yang dirancang guru.

3. Kompetensi merupakan karakteristik mendasar sesggang berhubungan timbal
balik dengan suatu kriteria efektif atau kecakageabaik sesorang dalam pekerjaan.

4. Pendidik yang power off sebagai pendidik yang sedabtas siswa sehingga
memandang siswa sebagai individu yang memiliki msite

5. Pendidik yang Power for sebagai pendidik yang mehgtikkan peningkatan proses
belajar siswa dan selalu berusaha mengarahkan, imdéimiy guna mencapai tujuan
pembelajaran.

6. Model pembelajaran teacher centered yaitu modajdyeinengajar yang menekankan
konsep-konsep dapat ditransfer dari pendidik keasis

7. Model pembelajaran student centered yaitu modebpéjaran yang menekankan
pada belajar siswalah yang membangun pengetahndinise

8. Azas konstruktivisme adalah proses membangun ateuyusun pengetahuan baru
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalama

9. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pehearian dan penemuan melalui
proses berfikir secara sistematis.

10.Modeling adalah proses pembelajaran dengan mengleagesuatu sebagai contoh

yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
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